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MOTTO 

 

“Perbanyak bersyukur, kurangi mengeluh. Buka mata, lebarkan 

telinga, perluas hati. Sadari kamu ada pada sekarang, bukan 

kemarin atau besok, nikmati setiap momen dalam hidup, 

berpetualanglah.” 
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ABSTRAK 

 

Widia Lestari. 2023. Pengembangan Modul Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Materi Teks Persuasif Kelas VIII SMP Negeri 

10 Kota Bengkulu. Skripsi Program Studi Tadris Bahasa 

Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, UINFAS Bengkulu. 

Pembimbing: 1. Vebbi Andra, M.Pd. 2. Heny Friantary, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Modul, Pembelajaran Bahasa 

Indonesia, Teks Persuasif.  

 

 Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian dan 

pengembangan (R&D). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan modul pembelajaran bahasa Indonesia materi 

teks persuasif kelas VIII SMP Negeri 10 Kota Bengkulu dan 

untuk melihat kelayakan modul pembelajaran bahasa Indonesia 

materi teks persuasif kelas VIII SMP Negeri 10 Kota Bengkulu. 

Kemudian modul tersebut dirancang berdasarkan standar 

kompetensi, kompetensi dasar dan silabus sesuai dengan 

kurikulum 2013. Modul yang dikembangkan menggunakan 

ukuran kertas B5, jenis huruf Bookman Old Style, dan ukuran 

huruf 12. 

 Dalam penelitian ini menggunakan teori Borg and Fall 

yang memiliki 10 tahapan tetapi peneliti menyederhanakan lagi 

kedalam 7 tahapan yaitu Potensi dan masalah, Pengumpulan data, 

Desain Produk, Validasi desain, Revisi hasil validasi desain, Uji 

coba produk, dan Revisi produk. 

 Hasil dari produk yang telah dikembangkan sangat layak 

dan menarik sesuai hasil validasi, validasi dengan melibatkan 6 

validator yang berkompeten dibidangnya. Kemudian hal ini 

menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan berhasil untuk 

digunakan sebagai bahan ajar. Kelebihan dari modul ini adalah 

memberikan kemudahan pendidik mengajar materi teks persuasif 

dan membuat peserta didik semangat belajar, kelemahannya,  

memerluksn biaya yang cukup tinggi karena setiap siswa harus 

memiliki modul. 
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ABSTRACT 

Widia Lestari. 2023. Development of Indonesian Language 

Learning Modules for Class VIII  Persuasive Text Materials at 

SMP Negeri 10 Bengkulu City. Thesis for the Indonesian Tadris 

Study Program, Faculty of Tarbiyah and Tadris, UINFAS 

Bengkulu. 

Supervisors: 1. Vebbi Andra, M.Pd. 2. Heny Friantary, M.Pd 

. 

Keywords: Module Development, Indonesian Language 

Learning, Persuasive Text. 

  

 This research belongs to the type of research and 

development (R&D). This study aims to develop an Indonesian 

language learning module for persuasive text material for class 

VIII SMP Negeri 10 Bengkulu City and to see the feasibility of 

an Indonesian language learning module for persuasive text 

material for class VIII SMP Negeri 10 Bengkulu City. Then the 

module is designed based on competency standards, basic 

competencies and syllabus in accordance with the 2013 

curriculum. The module developed uses B5 paper size, Bookman 

Old Style font type, and 12 font size. 

 In this study using the Borg and Fall theory which has 

10 stages but the researcher simplifies it again into 7 stages 

namely potentials and problems, data collection, product design, 

design validation, revision of design validation results, product 

trials, and product revisions. 

 The results of the product that has been developed are 

very feasible and interesting according to the results of the 

validation, validation involving 6 validators who are competent in 

their fields. Then this shows that the developed module is 

successful for use as teaching material. The advantage of this 

module is that it makes it easy for educators to teach persuasive 

text material and makes students enthusiastic about learning, the 

disadvantage is that it requires a fairly high cost because each 

student must have a module. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan pendidikan adalah merubah anak, yaitu cara 

berpikir, merasa, berbuat, dengan cara diberikan perlakuan. 

Kurikulum disusun untuk mendorong anak berkembang ke arah 

tujuan itu. Sudah selayaknya pendidik maupun peserta didik 

harus tahu apa yang dapat dilakukan olehnya, sebagai hasil 

pelajaran yang tidak dapat dilakukannya, sebelum ia 

mempelajarinya. Adanya tujuan yang jelas, maka sekaligus 

memberikan ukuran tentang keberhasilan pelajar. 

Melihat   kondisi   tersebut, guru   harus   berani berinovasi 

dalam setiap proses pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran,inovasi ini membuat pembelajaran menjadi aktif 

yang dapat menarik perhatian peserta didik, yaitu dengan 

terlibatnya peserta didik dalam proses pembelajaran. Jika 

perhatian peserta didik sudah terfokus dalam pembelajaran, maka 

akan cukup kuat untuk membuat kesan yang lama dan hidup 
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dalam memahami pelajaran yang telah disampaikan, dan motivasi 

belajar yang dihasilkan peserta didik akan lebih  baik.
1
  

Salah satu bentuk inovasi pembelajaran adalah berupa 

bahan ajar. Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat 

pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode, 

batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara 

sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang 

diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi 

dengan segala kompleksitasnya. Bahan ajar yang disusun sangat 

berperan penting bagi guru guna meningkatkan proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Dengan kata lain, 

lewat membaca bahan ajar, siswa akan terdorong untuk berpikir 

dan menyelesaikan masalah. Dengan bahan ajar, program 

pembelajaran dapat dilaksanakan secara teratur karena guru 

sebagai pelaksanaan pendidikan akan memperoleh pedoman yang 

jelas. Salah satu media pembelajaran yang dilakukan  dalam  

                                                                 
1
Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: 

Ciputat Pres, 2012),  hal.14−15. 
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proses pembelajaran pada pembelajaran  bahasa Indonesia di 

kelas VIII SMP adalah   penggunaan modul.
2
 

Modul merupakan istilah yang dikenal di dunia teknologi, 

modul ialah sebagai alat ukur lengkap yang disusun secara 

sistematis agar dapat mengukur tujuan. Modul disebut sebagai 

suatu program yang disusun dalam bentuk satuan tertentu untuk 

kepentingan proses belajar. Modul didefinisikan sebagai suatu 

kesatuan bahan belajar yang disusun dalam bentuk “self-

intruction”, dalam hal ini modul dapat dipelajari secara mandiri 

oleh peserta didik dengan pendidik atau orang lainhanya sebatas 

sebagai fasilitator.
3
 

Menyangkut materi teks persuasi ini, secara umum 

nantinya akan dipelajari ditingkat SMP (Sekolah Menengah 

Pertama). Salah satu bentuk SMP tersebut adalah SMP Negeri 10 

terletak di Kota Bengkulu, yang memiliki visi  unggul dalam 

pencapaian nilai ujian nasional, unggul dalam prestasi 

ekstrakulikuler dan unggul dalam ketaatan, kedisiplinan dan 

                                                                 
2
Asri Budianingsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2012), hal. 19. 
3
Asyhar H. Rayandra, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, 

(Jakarta: Gaung Persada, 2011), hal. 22. 
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ketertiban dan misi yaitu meningkatkan kedisiplinan seluruh 

warga sekolah sebagai cermin  insan beriman dan bertakwa, 

meningkatkan efektivitas belaja rmengajar, mengembangkan 

sikap dan perilaku yang menjujung tinggi semangat kegotong 

royongan dan rasa persatuan, mengupayakan agar setiap lulusan 

memiliki kemampuan dan keterampilan yang memadai sehingga 

mampu berkompetisi secara sehat, meningkatkan kegiatan 

ekstrakulikuler guna mendukung peningkatan prestasi sekolah, 

dan meningkatkan lingkungan sekolah yang asri (aman, sehat, 

ramah dan indah). 

Keterampilan  menulis yaitu memberikan petunjuk kepada 

orang lain dalam mengerjakan sesuatu, misalnya petunjuk 

mengenai cara menggunakan obat. Menjelaskan sesuatu, yakni 

memberikan uraian atau penjelasan tentang suatu hal yang harus 

diketahui oleh orang lain, misalnya menjelaskan gambar denah. 

Menceritakan kejadian, yaitu memberikan informasi tentang 

suatu cara yang berlangsung di suatu tempat pada suatu waktu.
4
  

Persuasi yaitu karangan yang bertujuan untuk mengajak penulis 

                                                                 
4
Andi Muhammad Junus, Keterampilan Menulis, (Makassar: Badan 

Penerbit UNM, 2012), hal. 110. 
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untuk melakukan sesuatu sesuai apa yang ditulis penulis di dalam 

karangannya. Karangan tersebut berisi fakta pendapat atau 

perasaan penulis untuk menarik pembaca melakukan sesuatu. 

Dan modul pembelajaran bahasa indonesia pada materi teks 

persuasif adalah salah satu teks pada Kurikulum 2013, 

pembelajaran komperatif yaitu melakukan pembelajaran dalam 

bentuk belajar kelompok atau pembelajaran yang menggunakan 

kelompok-kelompok kecil yang akan bekerjasama dalam 

memecahkan masalah hal ini terbilang rumit karena harus 

menyatukan perbedaan pendapat diantara kelompok. 

Alasan mengambil teks persuasi yaitu salah satu teks pada 

Kurikulum 2013, yaitu teks persuasi berupa slogan. Karena teks 

persuasi adalah usaha untuk membujuk seseorang agar mau 

mengikuti tujuan yang dikehendaki tanpa paksaan. Teks persuasi 

juga karangan yang dapat menarik minat, dan dapat menyakinkan 

bahwa pengalaman membaca merupakan suatu hal yang penting. 

Teks ini disajikan secara menarik agar meyakinkan pembaca 

bahwa pengalaman yang disiratkan itu merupakan suatu hal yang 

penting. Dalam menuliskan teks persuasi penulis memanfaatkan 
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berupa slogan untuk menulis teks persuasi tersebut. Secara 

umum, slogan adalah suatu ekspresi, suatu gagasan, atau tujuan 

untuk memberitahukan, menjelaskan, atau mempopulerkan 

sesuatu dengan menggunakan kalimat pendek yang menarik, 

mudah diingat, dan bermakna agar melekat dalam setiap orang. 

Berdasarkan hasil pengamatan dalam proses pembelajaran 

di kelas VIII SMP Negeri 10 Kota Bengkulu, diketahui selain 

mendengarkan, peserta didik juga menjawab pertanyaan-

pertanyaan dari guru. Akan tetapi, proses pembelajaran  bahasa 

Indonesia di kelas VIII SMP ini belum cukup kondusif akibat 

peserta didik yang sulit dikondisikan. Terdapat beberapa siswa 

yang suka membuat gaduh ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Situasi tersebut mengganggu konsentrasi peserta 

didik yang lain. Meskipun, guru sudah menegur tapi tetap saja 

mereka tidak menghiraukan. Peserta didik tidak mempunyai 

perasaan takut atau segan terhadap guru. Motivasi siswa masih 

rendah, hal ini ditandai dengan masih banyak siswa yang kurang 

memperhatikan penjelasan guru ketika proses pembelajaran 
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berlangsung contohnya seperti tidur di kelas dan mengobrol 

dengan teman.
5
 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka penulis 

tertarik untuk melakukan suatu bentuk penelitian dengan judul 

“Pengembangan Modul Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi 

Teks Persuasif pada Kelas VIII  SMP Negeri 10 Kota Bengkulu”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu:  

1. Bagaimana pengembangan modul pembelajaran bahasa 

Indonesia materi teks persuasif pada kelas VIII SMP Negeri 

10 Kota Bengkulu? 

2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran bahasa Indonesia 

materi teks persuasif pada kelas VIII SMP Negeri 10 Kota 

Bengkulu? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

                                                                 
5
Observasi Pembelajaran di Kelas VIII SMPN 10 Kota Bengkulu 

Tanggal 11 Januari 2022. 
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1. Mengetahui pengembangan modul pembelajaran bahasa 

Indonesia materi teks persuasif pada kelas VIII SMP Negeri 

10 Kota Bengkulu. 

2. Mengetahui kelayakan modul pembelajaran bahasa Indonesia 

materi teks persuasif pada kelas VIII SMP Negeri 10 Kota 

Bengkulu. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan 

bermanfaat secara  teoretis maupun praktis dalam mengelola 

pendidikan: 

1. Manfaat Secara Teoretis   

Menambah khasanah dan mengembangkan wawasan 

keilmuan tentang  pengembangan modul pembelajaran 

bahasa Indonesia materi teks persuasif pada kelas VIII SMP. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Kegunaan bagi sekolah adalah  agar proses   belajar   

mengajar semakin baik. 
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b. Kegunaan bagi guru ialah untuk mempermudah guru dalam 

menyajikan materi pelajaran dan meningkatkan proses 

belajar mengajar. 

c. Kegunaan bagi siswa adalah supaya siswa mudah mencernah 

materi yang disampaikan guru dan meningkatkan motivasi 

daya tarik siswa dalam belajar teks persuasif. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Kajian Teori 

1. Modul Pembelajaran 

a. Pengertian Modul Pembelajaran  

Modul merupakan istilah yang dikenal di dunia teknologi, 

modul ialah sebagai alat ukur yang lengkap yang disusun secara 

sistematis agar dapat mengukur tujuan. Modul disebut sebagai 

suatu program yang disusun dalam bentuk satuan tertentu untuk 

kepentingan proses belajar. Modul didefinisikan sebagai suatu 

kesatuan bahan belajar yang disusun dalam bentuk “self-

intruction”, dalam hal ini modul dapat dipelajari secara mandiri 

oleh peserta didik dengan pendidik atau orang lain hanya sebatas 

sebagai fasilitator.
6
 Sedangkan, media pembelajaran merupakan 

media yang membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan 

instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran. 

Berdasarkan pendapat yang telah diutarakan, dapat disimpulkan 

                                                                 
6
Dimyati dan Mudjiono,  Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2016), hal. 98. 
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media pembelajaran merupakan media yang digunakan pada 

proses pembelajaran, yang berfungsi menyampaikan  pesan atau 

informasi dari tenaga pendidik ke siswa agar tujuan pembelajaran 

tercapai. 

Meskipun terdapat batasan modul yang bervariasi, namun 

terdapat kesamaan pendapat yang menyatakan bahwa modul itu 

merupakan suatu paket kurikulum yang dibuat untuk belajar 

secara mandiri, hal ini karena modul berdiri sendiri dan terdiri 

atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun guna 

mempermudah peserta didik mencapai tujuan-tujuan yang telah 

dirumuskan secara khusus dan jelas. Pengajaran modul dapat 

disesuaikan dengan perbedaan personal peserta didik dalam 

kegiatan dan bahan belajar. 

Berdasarkan buku pedoman penyusunan modul menurut 

Cece Wijaya dalam batasan modul adalah suatu unit program 

pembelajaran terkecil yang secara terinci menggariskan:
7
 

1. Tujuan instruksional umum. 

2. Tujuan instruksional khusus. 

                                                                 
7
Daryanto, Media Pembelajaran, (Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani 

Sejahtera, 2012), hal. 88. 
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3. Topik yang menjadi pangkal dalam proses 

pembelajaran. 

4. Pokok-pokok bahasan yang akan diajarkan dan 

dipelajari. 

5. Fungsi dan kedudukan modul dalam kesatuan program yang 

lebih luas. 

6. Peran tenaga pendidik dalam proses pembelajaran. 

7. Alat dan sumber belajar yang akan digunakan. 

8. Kegiatan belajar dan mengajar yang harus dilakukan oleh 

peserta didiksecara berurutan. 

9. Lembaran kerja peserta didik yang akan dilaksanakan dalam 

proses pembelajaran.
8
 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa modul 

adalah suatu bahan belajar yang disusun secara sistematis, 

terpadu, dan terperinci,serta memberi kesempatan bagi peserta 

didik untuk belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuannya 

guna mencapai tujuan dalam proses pembelajaran. 

 

                                                                 
8
Daryanto, Media Pembelajaran, (Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani 

Sejahtera, 2012), hal. 88. 
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b. Karakteristik Modul Pembelajaran 

Modul yang dikembangkan harus memiliki karakteristik 

yang diperlukan sebagai modul agar mampu menghasilkan modul 

yang mampu meningkatkan motivasi penggunaannya. Menurut 

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama modul yang 

akan dikembangkan harus memperhatikan lima karaktersistik 

sebuah modul yaitu self instruction, self contained, stand alone, 

adaptif, dan userfriendly.  

1) Self Instruction, siswa dimungkinkan belajar secara mandiri 

dan tidak tergantung pada pihak lain. Self Intruction dapat 

terpenuhi jika modul tersebut  

2) Penilaian Mandiri (selfassessment),  adanya umpan balik atas 

penilaian siswa, dan adanya informasi tentang rujukan.  

3) Self Contained, seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan 

termuat dalam modul tersebut.  

4) Stand Alone, modul yang dikembangkan tidak tergantung pada 

bahan ajar lain atau tidak harus digunakan bersama-sama 

dengan bahan ajar lain. Siswa tidak perlu bahan ajar lain untuk 

mempelajari atau mengerjakan tugas pada modul tersebut.  
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5) Adaptif, modul tersebut dapat menyesuaikan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, fleksibel/luwes digunakan 

diberbagai perangkat keras (hardware).  

6) User Friendly (bersahabat/akrab), modul memiliki instruksi 

dan paparan informasi bersifat sederhana, mudah dimengerti, 

serta menggunakan istilah yang umum digunakan.
9
 

Sesuai karakteristik dalam penulilisan modul yang 

dikemukakan oleh para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik sebuah modul adalah jelas dan mudah 

dipahami, memuat uraian materi pembelajaran secara lengkap 

dan utuh, memiliki sumber yang jelas, memuat pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

c. Sistematika Modul Pembelajaran 

Menurut Sungkono, ada delapan komponen utama yang 

perlu terdapat dalam modul yaitu tinjauan mata pelajaran, 

pendahuluan, kegiatan belajar, latihan, rambu-rambu jawaban 

latihan, rangkuman, tes formatif, dan kunci jawaban tesformatif. 

                                                                 
9
Asyhar H. Rayandra, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, 

(Jakarta: Gaung Persada, 2011), hal. 43. 
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Tinjauan mata pelajaran berupa paparan umum mengenai 

keseluruhan  

pokok-pokok isi mata pelajaran yang mencakup deskripsi mata 

pelajaran kegunaaan mata pelajaran, kompetensi dasar, bahan 

pendukung lainnya petunjuk belajar.
10

 

Pendahuluan dalam modul merupakan pembukaan 

pembelajaran suatu modul yang berisi:
11

 

a) Deskripsi singkat isi modul. 

b) Indikator yang ingin dicapai. 

c) Memuat pengetahuan dan keterampilan yang sebelumnya 

sudah diperoleh.  

d) Relevansi, yang terdiri atas:  

1) Urutan kegiatan belajar logis. 

2) Petunjuk belajar. 

3) Kegiatan belajar memuat materi yang harus dikuasai 

siswa. 

                                                                 
10

Dimyati dan Mudjiono,  Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2016), hal. 98. 
11

Hamalik, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),  

hal. 55. 
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Prosedur penulisan merupakan proses pengembangan 

modul yang dilakukan secara sistematis. Penulisan modul 

dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:
12

 

1) Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis 

kompetensi untuk menentukan jumlah dan judul modul yang 

dibutuhkan dalam mencapai suatu kompetensi tertentu. 

Berikut ini langkah-langkah dalam menganalisis kebutuhan 

modul yaitu;  

a) Menetapkan terlebih dahulu kompetensi yang terdapat di 

dalam garis-garis besar program pembelajaran yang akan 

dikembangkan menjadi modul.  

b) Mengidentifikasi dan menentukan ruang lingkup unit dan 

kompetensi yang akan dicapai. 

c) Mengidentifikasi dan menentukan pengetahuan, ketrampilan 

dan sikap yang disyaratkan.  

d)  Menentukan judul modul yang akan dikembangkan. 

2) Penyusunan draf merupakan proses pengorganisasian materi 

pembelajaran dari satu kompetensi atau subkompetensi ke 

                                                                 
12

Hamalik, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,  2013),  

hal. 55. 
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dalam satu kesatuan yang sistematis. Penyusunan draf ini 

dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Menetapkan judul modul. 

b) Menetapkan tujuan akhir yang akan dicapai siswa setelah 

selesai mempelajari modul. 

c) Menetapkan kemampuan yang spesifik yang 

menunjang tujuan akhir. 

d) Menetapkan outline (garis besar) modul.  

e) Mengembangkan materi pada garis-garis besar.  

f) Memeriksa ulang draf modul yang dihasilkan.  

g) Menghasilkan draf modul I hasil akhir dari tahap ini adalah 

menghasilkan draf modul yang sekurang-kurangnya 

mencangkup: judul modul, kompetensi atau subkompetensi 

yang akan dicapai, tujuan siswa mempelajari modul, materi, 

prosedur, soal-soal, evaluasi atau penilaian, dan kunci jawaban 

dari latihan soal.  

3) Validasi adalah proses permintaan persetujuan pengesahan 

terhadap kelayakan modul. Validasi ini dilakukan oleh dosen 

ahli materi, ahli media, dan guru bahasa Indonesia.Tujuan 
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dilakukannya validasi adalah mengetahui kelayakan terhadap 

modul yang telah dibuat. 

4) Uji coba modul dilakukan setelah draf modul selesai direvisi 

dengan masukan dari validator (dosen ahli materi, dosen ahli 

media, dan guru). Tujuan dari tahap ini adalah memperoleh 

masukan dari siswa untuk menyempurnakan modul. 

Revisi atau perbaikan adalah proses perbaikan modul 

setelah mendapat masukan dari ahli materi, ahli media, guru 

bahasa Indonesia, dan siswa. Perbaikan modul mencangkup 

aspek penting penyusunan modul yaitu: pengorganisasian materi 

pembelajaran, penggunaan metode intruksional, penggunaan 

bahasa dan pengorganisasian tata tulis.
13

 

d. Kriteria Penilaian Modul Pembelajaran  

Modul merupalkaln palket progralm ya lng disusun daln 

didesalin sedemikialn rupal sehinggal penyusunaln modul memiliki 

ketentualn. Menurut Alzhalr Alrsyald modul sebalgali balhaln aljalr 

memiliki enalm elemen ya lng halrus diperhaltikaln salalt 

                                                                 
13

Sri Hapsari Wijayanti dkk., Bahasa Indonesia Penulisan dan 

Penyajian Karya Ilmiah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), hal. 34. 
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menyusunnya l, ya litu: konsistensi, formalt orgalnisalsi, dalyal talrik, 

ukuraln huruf, daln penggunalaln spalsi kosong. 

1) Konsistensi: 

a) Konsistensi bentuk daln huruf dalri alwall hinggal alkhir.  

b) Konsistensi jalralk spalsi. 

c) Konsistensi taltal letalk daln pengetikaln balik polal pengetikaln 

malupun malrgin/baltals-baltals pengetikaln.  

2) Formalt: 

a) Formalt kolom dibualt tunggall altalu multi disesualikaln dengaln 

bentuk daln ukuraln kertals yalng digunalkaln. 

b) Formalt kertals verticall/horizontall disesualikaln dengaln taltal letalk 

daln formalt pengetikaln. 

c) Talndal-talndal (icon) yalng digunalkaln mudalh dilihalt dengaln 

cepalt yalng bertujualn untuk menekalnkaln paldal hall-hall yalng 

dialnggalp penting altalu khusus.  

3) Orgalnisalsi: 

al) Talmpilaln petal/balgialn menggalmbalrkaln calkupaln malteri ya lng 

alkaln dibalhals dallalm modul.  
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b) Isi malteri pembelaljalraln urut daln disusualn secalra l 

sistemaltis.  

c) Nalskalh, galmbalr, daln ilustralsi disusun sedemikialn rupal 

sehingggal informalsi mudalh dimengerti oleh siswal.  

d) Alntalr unit, alntalr palralgralf, daln alntalr balb disusun dallalm allur 

ya lng memudalhkaln siswal memalhalminya l.  

e) Alntalral judul, sub judul, daln uralialn diorgalnisalsikaln algalr mudalh 

diikuti oleh siswal.  

4) Dalyal Talrik: 

al) Salmpul depaln mengkombinalsikaln walrnal, galmbalr/ilustralsi, 

bentuk daln ukuraln huruf ya lng sesuali.  

b) Isi modul menempaltkaln ralngsalngaln-ralngsalngaln berupal 

galmbalr/ilustralsi, huruf teball, miring, galris balwalh altalu walrnal.  

c) Tugals daln laltihaln dikemals sedemikialn rupal.  

5) Bentuk daln Ukuraln Huruf Bentuk daln Ukuraln Huruf Mudalh  

Dibalcal Sesuali dengaln Kalralkteristik Umum Siswal: 
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a) Perbalndingaln huruf proporsionall alntalral judul, sub-judul, daln 

isi nalskalh.
14

 

b) Tidalk menggunalkaln huruf kalpitall untuk seluruh teks, kalrenal 

dalpalt membualt proses membalcal menaljaldi sulit.  

6) Penggualaln Rualng/Spalsi Kosong: 

al) Baltals tepi (malrgin). 

b) Spalsi alntalr kolom.  

c) Pergalntialn alntalr palralgralf.  

d) Pergalntialn alntalr balb altalu balgialn. 

2. Maltal Pelaljalraln Balhalsal Indonesial 

al. Pengertialn Maltal Pelaljalraln Ba lhalsal Indonesial 

Menurut MBKM secalral mendalsalr balhalsal Indonesial 

merupalkaln pelaljalraln ya lng dialralhkaln untuk meningkaltkaln 

kemalmpualn pesertal didik ya lng berkomunikalsi dallalm balhalsal 

Indonesial dengaln balik daln benalr, balik secalral lisaln malupun tulis, 

sertal menumbuhkaln alpresialsi terhaldalp halsil kalryal kesalstralaln 

Indonesial. Kalrenal itu, stalndalr kompetensi ya lng terdalpalt dallalm 

maltal pelaljalraln balhalsal Indonesial halrus dikualsali oleh peserta l 

                                                                 
14

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2019),  hal. 81. 
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didik, kalrenal stalndalr kompetensi merupalkaln persyalraltaln tentalng 

kriterial ya lng dipersyalraltkaln, ditetalpkaln daln disepalkalti bersalma l 

dallalm bentuk pengualsalaln pengetalhualn, keteralmpilaln daln sikalp 

balgi pesertal didik.  

b. Tujualn Pembelaljalraln Balhalsa l Indonesial  

Menurut Alhmald Susalnto, tujualn pembelaljalraln balhalsal 

Indonesial alntalral lalin bertujualn algalr siswal malmpu menikmalti daln 

memalnfalaltkaln kalrya l salstral untuk mengembalngkaln kepribaldialn, 

memperluals walwalsaln kehidupaln, sertal meningkaltkaln 

pengetalhualn daln kemalmpualn berbalhalsal. Aldalpun tujualn khusus 

pengaljalraln balhalsal Indonesial, alntalral lalin algalr siswal memiliki 

kegemalraln membalcal, meningkaltkaln kalrya l salstral untuk 

meningkaltkaln kepribaldialn, mempertaljalm kepekalaln, peralsalaln, 

daln memperluals walwalsaln kehidupalnnyal.
15

 

Menurut Halrtalti, tujualn pembelaljalraln balhalsal Indonesial 

aldallalh sebalgali berikut:  

a) Siswal menghalrgali daln mengalmbalngkaln balhalsal Indonesial 

sebalgali balhalsal persaltualn (nalsionall) daln balhalsal negalral. 

                                                                 
15

Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2016),  hal. 85. 



20 

 

 
 

b) Siswal memalhalmi balhalsal Indonesial dalri segi bentuk malknal, 

daln fungsi, sertal menggunalkaln dengaln tepalt daln krealtif untuk 

bermalcalm-malcalm tujualn keperlualn daln kealdalaln. 

c) Siswal memiliki kemalmpualn menggunalkaln balhalsal Indonesia l 

untuk meningkaltkaln kemalmpualn intelektuall, kemaltalngaln 

emosionall, daln kemaltalngaln sosiall. 

d) Siswal memiliki disiplin dengaln berpikir daln berbalhalsa l 

(berbicalral daln menulis). 

e) Siswal malmpu menikmalti daln memalnfalaltkaln kalryal salstral 

untuk mengembalngkaln salstral Indonesial sebalgali khalsalnalh 

budalya l daln intelektuall malnusial Indonesial. 

Dalri pendalpalt dialtals pembelaljalraln balhalsal Indonesial 

aldallalh algalr siswal malmpu menikmalti daln memalnfalaltkaln kalrya l 

salstral untuk mengembalngkaln kepribaldialn, memperluals walwalsaln 

kehidupaln, sertal meningkaltkaln pengetalhualn daln kemalmpualn 

berbalhalsal daln algalr siswal memiliki disiplin dengaln berpikir daln 

berbalhalsal (berbicalral daln menulis).
16

 

 

                                                                 
16

Soenardi Djiwandono, Tes Bahasa Pegangan bagi Pengajar Bahasa, 

(Bandung: Alfabeta 2015), hal. 90. 
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c. Rualng Lingkup Pembelaljalraln Balhalsal Indonesial  

Menurut Kurikulum Tingkalt Saltualn Pendikaln rualng 

lingkup maltal pelaljalraln Balhalsal Indonesial mencalkup komponen 

kemalmpualn balrbalhalsal daln kemalmpualn bersalstral ya lng meliputi 

alspek-alspek sebalgali berikut:  

a) Mendengalrkaln, seperti mendengalrkaln berital, petunjuk, 

pengumumaln, perintalh, daln bunyi altalu sualral, bunyi balhalsa l 

lalgu, kalset, pesaln, penjelalsaln, lalporaln, ceralmalh, khotbalh, 

pidalto, pembicalralaln nalralsumber, diallog altalu percalkalpaln, 

pengumumaln sertal perintalh ya lng didengalr dengaln 

memberikaln respon secalral tepalt sertal mengalpresialsi salstral 

berupal dongeng, cerital alnalk-alnalk, cerital ralkya lt, cerita l 

binaltalng, puisi alnalk, syalir lalgu, palntun daln menonton dralma l 

alnalk. 

b) Berbicalral, seperti mengungkalpkaln galgalsaln daln peralsalaln, 

menya lmpalikaln salmbutaln, diallog, pesaln, pengallalmaln, sualtu 

proses, menceritalkaln diri sendiri, temaln, kelualrgal, malsyalralkalt, 

bendal, talnalmaln, binaltalng, galmbalr tunggall, galmbalr seri, 

kegialtaln sehalri-halri, peristiwal, tokoh, 
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kesukalaln/ketidalksukalaln, kegemalraln, peralturaln, taltal petunjuk, 

daln lalporaln, sertal mengalpresialsi daln berekspresi salstra l 

melallui kegialtaln menuliskaln halsil salstral berupal dongeng 

cerital alnalk-alnalk, cerital ralkyalt, cerital binaltalng, puisi alnalk, 

syalir lalgu, palntun, daln dralmal alnalk. 

c) Membalcal, seperti membalcal huruf, suku kaltal, kaltal, kallimalt, 

palralgralf, berbalgali teks balcalaln, denalh, petunjuk, taltal tertib, 

pengumumaln, kemus, ensiklopedi, sertal mengalpresialsi daln 

berekspresi, salstral melallui kegialtaln membalcal halsil salstral 

berupal dongeng, cerital alnalk-alnalk, cerital ralkya lt, cerita l 

binaltalng, puisi alnalk, syalir lalgu, palntun, daln dralmal alnalk. 

d) Menulis, seperti menulis kalralngaln nalraltif daln normaltif dengaln 

tulisaln ralpi daln jelals dengaln meperhaltikaln tujualn daln ralgalm 

pembalcal, pemalkalialn ejalaln daln talndal balcal, daln kosal kaltal ya lng 

tepalt dengaln menggunalkaln kallimalt tunggall daln kallimalt 

maljemuk, sertal mengalpresialsi daln berekspresi salstral melallui 

kegialtaln menulis halsil salstral berupal cerital daln puisi. 

Berdalsalrkaln rualng lingkup pembelaljalraln balhalsal Indonesia l 

dialtals, malkal pembelaljalraln balhalsal Indonesial mengalralh kepaldal 



23 

 

 
 

peningkaltaln kemalpualn berkomunikalsi, kalrenal keempalt 

kemalmpualn berbalhalsal tersebut salling terkalit.
17

 

3. Teks Persualsif 

a. Pengertialn Teks Persualsif 

Teks persualsi aldallalh jenis teks yalng berisi imbalualn ya lng 

bertujualn untuk meyalkinkaln pembalcal algalr melalkukaln sesualtu 

ya lng dihendalki oleh penulis kepaldal pembalcal. “Persualsi aldallalh 

sualtu seni verball yalng bertujualn untuk meyalkinkaln seseoralng 

algalr melalkukaln sesualtu ya lng dihendalki oleh pembicalral (bentuk 

tulisaln, cetalkaln, elektronik) paldal walktu sekalralng altalu paldal 

walktu yalng alkaln daltalng”. Jaldi, persualsi aldallalh sualtu kealhlialn 

penulis mengunalkaln balhalsal tulisaln untuk menyalkinkaln pembalca l 

algalr percalyal kepaldal penulis.
18

 

Persualsi aldallalh kalralngaln ya lng bertujualn membualt 

percalya l, ya lkin, daln terbujuk alkaln hall-hall yalng dikomunikalsikaln 

ya lng berupal falktal pendalpalt altalu galgalsaln altalupun peralsalaln 

seseoralng. Kalralngaln ini bertujualn untuk mempengalruhi pembalca l 

                                                                 
17

Y. Abidin, Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Pendidikan 

Karakter, (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), hal. 42. 
18

Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), hal. 79. 



24 

 

 
 

untuk membualt sesualtu altalu melalkukaln sesalutu. Dallalm persualsi 

pengalralng menghalralpkaln aldalnyal sikalp motorik berupal motorik 

perbualtaln ya lng dilalkukaln oleh pembalcal sesuali dengaln yalng 

dialnjurkaln penulis dallalm kalralngalnnya l.
19

 

Persualsi beralsall dalri balhalsal laltin persualdere yalng beralrti 

meya lkinkaln seseoralng, persualtio beralrti peyalkinaln/bujukaln. 

Menurut Ka lmus Besalr Balhalsal Indonesial, persualsi aldallalh aljalkaln 

kepaldal seseoralng dengaln calral memberikaln allalsaln daln prospek 

balik ya lng meyalkinkaln/bujukaln hallus. Persualsi jugal beralrti 

kalralngaln bertujualn membuktikaln pendalpalt. Dallalm alrgumentalsi 

daln nalralsi,teks persualsi bertujualn membujuk pembalcal algalr malu 

mengikuti kemalualn altalu ide penulis disertali allals aln bukti contoh 

konkret. Dallalm teks persualsi, pendirialn seseoralng dalpalt diubalh 

dengaln tujualn untuk mencalpali persetujualn altalu kesesualialn 

penulis dengaln pembalcal sehinggal pembalcal menerimal keinginaln 

penulis. Kepercalya laln pembalcal halrus dibalngun melallui 

penungkalpaln ide, galgalsaln, pendalpalt, daln falktal. 

                                                                 
19

Lutfi Syauki Faznur dan Sari Jayanti, “Pengaruh Model Assure 

Berbantuan Media Iklan terhadap Keterampilan  Menulis Karangan Persuasi”, 

Jurnal Konsepsi, (Juni 2020): hal. 93. 
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Teks persualsi aldallalh teks yalng berisi aljalkaln altalu bujukaln. 

Secalral tidalk lalngsung teks persualsi menyalmpalikaln aljalkaln 

kepaldal pembalcal altalu pendengalr.  Dalri beberalpal pendalpalt di altals 

dalpalt disimpulkaln balhwal, kalralngaln persualsi aldallalh kalralngaln 

ya lng bertujualn untuk mengaljalk penulis untuk melalkukaln sesualtu 

sesuali alpal yalng ditulis penulis di dallalm kalralngalnnyal. Kalralngaln 

tersebut berisi falktal pendalpalt altalu peralsalaln penulis untuk 

menalrik pembalcal melalkukaln sesualtu. 

b. Ciri-Ciri Teks Persualsi 

Tentunya l dallalm teks persualsi tedalpalt perbedalaln 

kalralkteristik teks dengaln teksya lng lalinnya l. Ciri utalmal teks 

persualsi aldallalh berusalhal menalrik, meya lkinkaln, daln merebut 

perhaltialn pembalcal. Algalr lebih jelals, cermalti ciri-ciri teks 

persualsi berikut: 

a) Penulis memalhalmi balhwal pendirialn daln pemalhalmaln pembalca l 

dalpalt diubalh.  

b) Penulis berusalhal menjelalskaln daln menalrik 

kepercalyalaln pembalcal. 
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c) Penulis berusalhal menciptalkaln kesepalkaltaln altalu penyesualialn 

melallui kepercalyalaln penulis dengaln pembalcal. 

d) Penulis berusalhal menghindalri konflik algalr kepercalyalaln tidalk 

hilalng daln supalyal kesepalkaltaln pendalpalt tercalpali. 

e) Penulis menalmpilkaln imbalualn daln aljalkaln. 

f) Penulis berusalhal memengalruhi pembalcal. 

g) Penulis menyertalkaln daltal daln falktal dallalm teks 

persualsi.
20

 

Jaldi, ciri-ciri teks persualsi aldallalh untuk membualt 

pembalcal talu alkaln teks persualsi yalng sedalng dibalcal pembalcal. 

Oleh kalrenal itu ciri-ciri teks persualsi menjaldi alcualn penulis 

dallalm menulis teks persualsi. Ciri-ciri persualsi aldallalh sebalgali 

berikut: 

a) Halrus menimbulkaln kepercalya laln pendengalr/ 

pembalcalnya l.  

b) Bertolalk altals pendirialn balhwal pikiraln malnusi dalpalt 

diubalh. 
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H. Dalman, Keterampilan Menulis, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2014),  hal. 78. 
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c) Halrus menciptalkaln penyesualialn melallui kepercalya laln alntalra l 

pembicalral/penulis daln yalng dialjalk berbicalral/pembalcal. 

d) Halrus menhindalri konflik algalr kepercalya laln tidalk hilalng daln 

tujualn tercalpali.  

e) Halrus aldal falktal daln daltal secukupnyal.
21

 

Dalri beberalpal pendalpalt di altals, dalpalt disimpulkaln balhwa l 

dallalm sebualh teks persualsi halrus aldal pengalruh, kepercalyalaln, 

kesepalkaltaln, pembenalraln, daln falktal. Ciri-ciri teks tersebut salling 

berkalitaln. Jikal sallalh saltu ciri teks hilalng, kalralngaln tersebut tidalk 

alkaln menjaldi sebualh teks persualsi ya lng balik. Malkal dalri itu, 

penulis halrus memperhaltikaln unsur-unsur yalng terkalndung dallalm 

teks persualsi. 

 

B. Kaljialn Halsil Penelitialn Terda lhulu  

1. Penelitialn Sukirmaln (2020) berjudul“Kema lmpualn 

Keteralmpilaln Menulis dallalm Pembelaljalraln Balhalsal 

Indonesial”. Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui 
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Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2019), hal. 55. 
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halmbaltaln guru pendidikaln jalsmalni generalsi 80-aln di sekolalh 

menengalh altals dallalm pembelaljalraln malteri teks persualsif. 

Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

metode deskriptif kualntitaltif dengaln pendekaltaln survei. Halsil 

penelitialn ini aldallalh pengetalhualn dalsalr terhaldalp performalnsi 

altalu kemalmpualn menulis. Selalnjutnyal, menulis merupalkaln 

alktivitals pengekspresialn ide, galgalsaln, pikiraln altalu peralsalaln 

dallalm lalmbalng kebalhalsalaln. Kegialtaln ini melibaltkaln alspek 

penggunalaln talndal balcal daln ejalaln, penggunalaln diksi daln 

kosalkaltal, penaltalaln kallimalt, pengembalngaln palralgralf, 

pengolalhaln galgalsaln sertal pengembalngaln model kalralngaln.  

Selalin itu, kegialtaln menulis aldallalh mendeskripsikaln daln 

merekonstruksi sertal melalkukaln proses penemualn daln 

penggallialn ide-ide untuk diekspresikaln. Perlu disaldalri balhwa l 

proses menulis salngalt dipengalruhi oleh pengetalhualn dalsalr 

ya lng dimiliki seperti, kemalmpualn memilih daln menggunalkaln 

kosalkaltal, meneralpkaln talndal balcal, daln memalhalmi isi altals 

pesaln dalri komunikalsi ya lng disalmpalikaln melallui tulisaln. 

Persalmalaln dengaln penelitialn aldallalh salmal-salmal mengalmbil 
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pelaljalraln balhalsal Indonesial, sedalngkaln perbedalalnnyal yalitu 

peneliti mengembalngkaln modul terpaldu bukaln kemalmpualn 

keteralmpilaln menulis dallalm pembelaljalraln balhalsal Indonesial.
22

 

2. Penelitialn Alulial Riskal Nugralheny (2020) berjudul “Peraln 

Teknologi, Guru daln Oralng Tual dallalm Pembelaljalraln Malteri 

Teks Persualsif di Malsal Palndemi (Sualtu Kaljialn tentalng 

Efektifita ls Pembelaljalraln Dalring di Eral New Normall Kalsus 

Palndemi COVID-19)”. Pembelaljalraln dalring aldallalh sallalh saltu 

kebijalkaln yalng terpalksal dialmbil oleh pemerintalh Indonesia l 

sebalgali upalya l memutus maltal ralntali distribusi COVID-19 di 

malsyalralkalt terutalmal di lingkungaln sekolalh. Kebijalkaln ini 

memalksalkaln aldalnya l penjalralkaln sosiall dallalm pembelaljalraln 

alntalral guru daln pesertal didik, yalng semulal metode 

pembelaljalralnnyal sebalgialn besalr aldallalh taltalp mukal daln 

sekalralng menjaldi pembelaljalraln berbalsis online/dalring. 

Berkenalaln dengaln kebijalkaln pembelaljalraln dalring ini 

tentunyal semual pihalk halrus bekerjalsalmal dengaln balik algalr 

pembelaljalraln dalring menjaldi kebijalkaln ya lng efektif sehinggal 

                                                                 
22

Sukirman, “Kemampuan Keterampilan Menulis dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia”, Jurnal Konsepsi, vol. 9, no. 20, (Agustus 2020): hal. 9. 
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halsil belaljalr pesertal didik salalt pembelaljalraln dalring tidalk kallalh 

dalri halsil belaljalr taltalp mukal di rualng kelals seperti paldal salalt 

pral-palndemi di negalral kital. Teknologi salngalt berperaln penting 

balgi pesertal didik dallalm mengikuti pembelaljalraln dalring, 

selalin itu guru sertal oralng tual jugal tidalk kallalh berperaln dallalm 

memberikaln dukungaln daln bimbingaln terhaldalp usalhal belaljalr 

alnalk. 

Halsil tinjalualn dalri penulisaln ini menunjukaln tingkalt 

keefektifaln pembelaljalraln dalring daln penggunalaln malteri teks 

persualsif kendallal alpal saljal ya lng terjaldi salalt pelalksalnalaln 

pembelaljalraln dalring di rumalh, menurut daltal ya lng diperoleh 

dalri halsil review alrtikel ilmialh daln pendalpalt dalri beberalpal 

pesertal didik, guru sertal oralng tual pesertal didik. Perbedalalnnya l 

dengaln penelitialn ini aldallalh peneliti mengembalngkaln modul 

terpaldu dallalm pembelaljalraln balhalsal Indonesial bukaln modul 

terpaldu dallalm pembelaljalraln dalring.
23
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Aulia Riska Nugraheny, “Peran Teknologi, Guru dan Orang Tua 

dalam Pembelajaran Materi Teks Persuasif,” (Skripsi S-1 Program Studi 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, FKIP, Universitas Lambung Mangkurat 

Banjarmasin, 2020), hal. 26. 
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3. Penelitialn Algus Kalmalludin (2015) yalng berjudul 

“Pengembalngaln Modul Pembelaljalraln Salins Terpaldu untuk 

Meningkaltkaln Pemalhalmaln Siswal SMP/MTs tenta lng Zalt 

Aldiktif dallalm Malkalnaln”. Penelitialn ini menunjukaln balhwa l 

pembelaljalraln dengaln modul pembelaljalraln salins terpaldu dalpalt 

meningkaltkaln pemalhalmaln kelals eksperimen (modul) daln 

mengallalmi peningkaltaln skor post test sebesalr 42,0% dengaln 

presentalse ketuntalsaln siswal 94,0%. Kelals kontrol yalng 

menggunkaln buku salins mengallalmi peningkaltaln skor post test 

47,6% daln presentalse ketuntalsaln 75%. Persalmalaln dengaln 

penelitialn ini aldallalh salmal-salmal bentuk penelitialn 

pengembalngaln modul paldal pembelaljalraln daln subjek 

penelitialnnya l salmal ya litu siswal SMP/MTs. Perbedalalnnya l 

dengaln penelitialn ini aldallalh peneliti mengembalngkaln modul 

terpaldu dallalm IPS bukaln modul terpaldu dallalm IPAl. Selalin itu, 

pengembalngaln modul dallalm penelitialn ini halnyal sebaltals uji 

keterbalcalaln siswal belum salmpali keefektifitaln modul.
24

 

                                                                 
24

Agus Kamaludin, “Pengembangan Modul Pembelajaran Sains 

Terpadu untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa SMP/MTs. tentang Zat 

Adiktif dalam Makanan”, Jurnal Kependudukan Indonesia, vol. 4, no. 2,  

(Januari−Desember 2015): hal. 39. 
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C. Keralngkal Berpikir  

Berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln ya lng dilalkukaln oleh 

peneliti, aldal beberalpal malsallalh ya lng ditemukaln yalng terdiri dalri 

kuralngnyal medial pembelaljalraln menyebalbkaln siswal mallals daln 

tidalk tertalrik mengikuti pembelaljalraln balhalsal Indonesial daln siswal 

mengalnggalp maltal pelaljalraln balhalsal Indonesial merupalkaln malta l 

pelaljalraln ya lng penuh dengaln halfallalnaln.  

Jikal tidalk dialtalsi pembelaljalraln menjaldi kuralngefektif daln 

tujualn pembelaljalraln tidalk alkaln tercalpali secalralmalksimall malkal 

alkaln menimbulkaln efek. Efek tersebut halrus ditalngalngi dengaln 

mengembalngkaln medial pembelaljalraln yalng menyenalngkaln ya litu 

menggunalkaln modul dengaln halralpaln alkaln meningkaltkaln halsil 

belaljalr siswal. Hall ini alkaln dijelalskaln dallalm balgaln di balwalh ini: 
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Balgaln 2.1 

Keralngkal Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Masalah di Lapangan 
 

Kurangnya modul 

pembelajaran 

menyebabkan siswa malas 

dan tidak tertarik 

mengikuti pembelajaran 

bahasa Indonesia dan 

siswa menganggap mata 

pelajaran bahasa 

Indonesia merupakan 

mata pelajaran yang 

penuh dengan hafalanan. 
 

Jika tidak diatasi 

pembelajaran menjadi 

kurang efektif dan 

tujuan pembelajaran 

tidak akan tercapai 

secara maksimal. 
 

 

 

Efeknya 

Menjadikan hasil 

belajar siswa kurang 

maksimal. 

Solusinya dengan 

Mengembangkan 

modul  pembelajaran. 

 

Modul: 

 

Modul pembelajaran merupakan alat yang 

digunakan untuk menuntun siswa dalam 

belajar dan mengaktifkan siswa dalam 

belajar. 
 

Perolehan Hasil: 
Dengan menggunakan modul, pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan menarik sehingga 

hasil belajar siswa menjadi lebih 

optimal/maksimal. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

A. Jenis Penelitialn 

Penelitialn ini menggunalkaln jenis penelitialn Resea lrch alnd 

Development (R&D), merupalkaln metode penelitialn ya lng 

digunalkaln untuk menghalsilaln produk tertentu, daln menguji 

keefektifaln produk tersebut. Untuk dalpalt menghalsilkaln produk 

tertentu digunalkaln alnallisis kebutuhaln, daln untuk menguji 

keefektifaln produk tersebut supalya l dalpalt berfungsi di malsya lralkalt 

luals, diperlukaln alhli (medial, malteri, balhalsal) untuk menguji 

keefektifaln produk.
25

 

Produk penelitialn yalng dihalsilkaln melallui penelitialn daln 

pengembalngaln dialntalralnyal paldal medial pembelaljalraln seperti 

buku teks, modul pembelaljalraln, vidio pembelaljalraln, web 

pembelaljalraln, e-lealrning, lembalr kerjal pesertal didik (LKPD), 

modul, allalt peralgal pralktikum daln lalin sebalgalinyal.
26
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 297. 
26

Yuberti dan Antomi Saregar, Pengantar Metodologi Penelitian 

Pendidikan Matematika dan Sains, (Lampung: CV Amugrah Utama Raharja, 

2017), hal. 57. 
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Penelitialn daln pengembalngaln merupalkaln pendekaltaln 

penelitialn untuk menghalsilkaln produk balru altalu 

menyempurnalkaln produk ya lng telalh aldal. Produk ya lng dihalsilkaln 

bisal berbentuk softwalre, altalupun halrdwalre seperti buku, modul, 

palket, progralm pembelaljalraln altalupun allalt balntu belaljalr. 

Penelitialn daln pengembalngaln berbedal dengaln penelitialn bialsa l 

ya lng halnyal menghalsilkaln salraln-salraln balgi perbalikaln, penelitialn 

daln pengembalngaln menghalsilkaln produk yalng lalngsung bisa l 

digunalkaln.
27

 

B. Setting Penelitialn  

Setting dallalm penelitialn pengembalngaln ini merupalkaln 

hall yalng salngalt penting daln telalh ditentukaln ketikal menempaltkaln 

fokus penelitialn, setting penelitialn ini menunjukkaln yalng alkaln 

diteliti yalitu lingkungaln, tempalt altalu wilalyalh yalng direncalnalkaln 

oleh peneliti untuk dijaldikaln sebalgali objek peneliti yalng 

diperlukaln untuk memperoeh daltal, informalsi, daln keteralngaln 

untuk kepentingaln penelitialn. Settting penelitialn pengembalngaln 

ini yalitu tempalt penelitialn daln walktu penelitialn. 
                                                                 

27
Sri Haryati, “Researchand Development (R&D) Sebagai Salah Satu 

Model Penelitian dalam Bidang Pendidikan”, Jurnal FKIP-UTM, vol. 37, no. 

1, (September 2012): hal. 14. 
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1. Tempalt Penelitialn 

Tempalt penelitialn aldallalh tempalt dimalnal peneliti 

memperoleh informalsi mengenali daltal ya lng diperlukaln. 

Penetalpaln lokalsi peneliti merupalkaln talhalp yalng salngalt penting 

dallalm penelitialn pengembalngaln, kalrenal dengaln ditetalpkaln 

sehinggal mempermudalh peneliti melalkukaln penelitialn. Dallalm 

hall ini perli dikemukalkaln tempalt dimalnal situalsi sosiall tersebut 

alkaln diperlukaln.
28

   

Penelitialn pengembalngaln ini alkaln dilalksalnalkaln di SMP 

Negeri 10 Kotal Bengkulu, ya lng mulali berdiri sejalk talhun1997, 

berlokalsi di Jl. Irialn Keluralhaln Semalralng Kec. Sungali Serut Kotal 

Bengkulu (38119). Allalsaln dipilihnyal lokalsi ini kalrenal aldalnya l 

permalsallalhaln ya lng kealdalalnnyal sesuali dengaln fokus penelitialn 

pengembalngaln ini. 

2. Walktu Penelitialn 

Walktu penelitialn aldallalh walktu yalng digunalkaln peneliti 

untuk peneliti menentukaln beralpal lalmal penelitialn dilalksalnalkaln, 

lalmalnya l penelitialn alkaln tergalntung paldal keberaldalaln sumber daltal 

                                                                 
28

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan, R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 292. 
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daln tujualn penelitialn, daln balgalimalnal penelitialn mengaltur walktu 

ya lng digunalkaln penelitialn gunal untuk pengolalhaln daltal. Dallalm 

penelitialn ini membutuhkaln walktu selalmal 2 bulaln ya litu dalri 

bulaln Mei 2022 salmpali bulaln Juni 2022. 

 

C. Sumber Daltal 

Sumber daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

sumber daltal primer daln sekunder. Daltal primer diperoleh 

lalngsung dalri sumbernyal, yalitu dengaln calral observalsi terhaldalp 

pelalksalnalaln pembelaljalraln daln melalkukaln walwalncalral dengaln 

guru balhalsal Indonesial kelals VIII SMP Negeri 10 Kotal Bengkulu. 

Daltal sekunder aldallalh daltal yalng diperoleh tidalk lalngsung dalri 

sumbernya l. Sumber daltal sekunder yalng dipalkali aldallalh sumber 

tertulis, seperti buku, dokumen, alngket, daln lalinnyal yalng 

berkalitaln. 

D. Prosedur Penelitialn daln Pengembalngaln 

Prosedur pengembalngaln ya lng digunalkaln dallalm penelitialn 

ini mengalcu paldal pengembalngaln menurut teori Borg daln Galll 

ya lng terdiri dalri sepuluh lalngkalh talhalpaln.1) Potensi daln malsallalh, 
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2) Pengumpulaln daltal, 3) Desalin produk, 4) Vallidalsi desalin, 5) 

Revisi desalin, 6) Uji cobal produk, 7) Revisi produk, 8) Uji cobal 

pemalkalialn, 9) Revisi produk, 10) Produk malsall, model penelitialn 

ini dalpalt dilihalt paldal galmbalr dibalwalh ini.  

Talhalp-talhalp penelitialn daln pengembalngaln yalng alkaln 

dilalksalnalkaln sebalgali berikut: 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Galmbalr 3.1 La lngkalh-La lngkalh Pengembalngaln Aldalptalsi 

Borg daln Galll 

Potensi dan 

Masalah 
Pengumpulan 

Data 

Desain Produk Validasi Desain 

Uji Coba 
Pemakaian 

Revisi Produk Uji Coba 

Produk 
Revisi Desain 

Revisi Produk Produksi Masal 
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Lalngkalh-lalngkalh Penelitialn daln pengembalngaln yalng 

mengalcu paldal model Borg alnd Galll yalng dialdobsi oleh Sugiyono 

alkaln dijelalskaln sebalgali berikut: 

a. Potensi daln Malsallalh 

Penelitialn dalpalt beralngkalt dalri aldalnyal potensi altalu 

malsallalh. Potensi aldallalh segallal sesualtu yalng bilal didalyalgunalkaln 

alkaln memiliki nilali talmbalh. Malsallalh aldallalh penyimpalngaln 

alntalral ya lng dihalralpkaln dengaln yalng terjaldi. Potensi daln malsallalh 

ya lng dikemukaln dallalm penelitialn halrus ditunjukkaln dengaln daltal 

emperik. Daltal tentalng potensi daln malsallalh tidalk halrus dicalri 

sendiri, tetalpi bisal berdalsalrkaln lalporaln penelitialn oralng lalin,altalu 

dokumentalsi lalporaln kegialtaln dalri peroralngaln altalu instalnsi 

tertentu ya lng malsih up to dalte.
29

 

Peneliti ingin mengembalngkaln balhaln aljalrmodul ya lng 

dalpalt menunjalng proses pembelaljalraln daln sesuali problemal salalt 

ini.  
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 298. 
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b. Mengumpulkaln Daltal 

Selalnjutnyal perlu dikumpulkaln berbalgali informalsi yalng 

dalpalt digunalkaln sebalgali balhaln untuk perencalnalaln produk 

tertentu ya lng dihalralpkaln dalpalt mengaltalsi malsallalh tersebut. 

c. Desalin Produk 

Produk yalng dihalsilkaln halrus mewujudkaln desalin produk 

ya lng berupal galmbalr altalu balgaln, sehinggal dalpalt digunalkaln 

sebalgali pegalngaln untuk menilali daln membualtnya l. Desalin produk 

halrus dilengkalpi dengaln penjelalsaln mengenali balhaln-balhaln ya lng 

digunalkaln untuk membualt setialp komponen paldal produk 

tersebut.
30

 

d. Vallidalsi Desalin 

Vallidalsi desalin merupalkaln proses kegialtaln untuk menilali 

alpalkalh ralncalngaln produk lebih efektif dalri produk ya lng 

sebelumnya l. Vallidalsi dalpalt dilalkukaln dengaln beberalpal alhli yalng 

sudalh berpengallalmaln untuk menilali kekuralngaln produk ya lng 

balru diralncalng tersebut. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 299−301. 
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e. Perbalikaln Desalin 

Setelalh desalin produk, divallidalsi melallui diskusi dengaln 

palkalr daln palral alhli lalinnyal, malkal alkaln dalpalt diketalhui 

kekuralngalnnya l. Kekuralngaln tersebut kemudialn dicobal untuk 

dikuralngi dengaln calral memperbaliki desalin. 

f. Uji Cobal Produk 

Desalin produk ya lng telalh dibualt tidalk bisal lalngsung diuji 

cobal dalhulu.Tetalpi halrus dibualt terlebih dalhulu, menghalsilkaln 

produk, daln produk tersebut yalng diuji cobal.
31

 

g. Revisi Produk 

Produk yalng telalh diuji cobalkaln direvisi kemballi 

berdalsalrkaln halsil uji cobal produk sehinggal menghalsilkaln produk 

ya lng sudalh lalyalk untuk digunalkaln. 

h. Uji Cobal Pemalkalialn 

Setelalh uji cobal produk berhalsil malkal selalnjutnyal produk 

ya lng balru tersebut diteralpkaln dallalm kondisi nyaltal untuk lingkup 

ya lng luals. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 302. 
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i. Revisi Produk 

Revisi produk dilalkukaln alpalbilal dallalm pemalkalialn 

terdalpalt kekuralngaln daln kelemalhaln. Dallalm uji cobal pemalkalialn, 

sebaliknya l peneliti produk selallu mengevallualsi balgalimalnal halsil 

produk tersebut. 

j. Produk Malsall 

Pembualtaln produk malsall ini dilalkukaln alpalbilal produk 

ya lng telalh diujicobal dinyaltalkaln efektif daln lalya lk untuk 

diproduksi malsall. 

Model penelitialn daln pengembalngaln yalng diteralpkaln oleh 

Sugiyono terdalpalt sepuluh lalngkalh. Nalmun, peneliti melalkukaln 

penyederhalnalaln daln pembaltalsaln menjaldi tujuh talhalpaln. 

Penelitialn ini salmpali paldal talhalp ke tujuh dalri sepuluh talhalpaln 

dallalm penelitialn R&D yalitu salmpali paldal talhalpaln revisi produk 

setelalh dilalkukalnnyal uji cobal terbaltals yalitu kepaldal pesertal didik 

daln pendidik untuk melihalt respon terhaldalp produk ya lng 

dikembalngkaln. Talhalp penelitialn daln pengembalngaln yalng alkaln 

dilalksalnalkaln sebalgali berikut: 
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1. Potensi daln Malsallalh 

Talhalp ini peneliti halrus melalkukaln walwalncalral yalng alkaln 

dilalksalnalkaln di SMP Negeri 10 Kotal Bengkulu, halsil walwalncalral 

nalnti alkaln digunalkaln sebalgali lalndalsaln dallalm menyusun laltalr 

belalkalng malsallalh daln galmbalraln dalri alnallisis kebutuhaln sekolalh. 

Sehinggal dibutuhkaln balhaln aljalr berupal modul malteri teks 

persualsif ya lng alkaln menalmbalh nilali kebermalnfalaltaln, dalpalt 

memperjelals pesaln, menimbulkaln semalngalt belaljalr, daln 

memungkinkaln pesertal didik belaljalr malndiri dengaln mudalh. 

2. Pengumpulaln Daltal 

Pengumpulaln informalsi penelitialn ini dilalkukaln di SMP 

Negeri 10 Kotal Bengkulu, dengaln calral mengisi alngket alnallisis 

kebutuhaln untuk guru. Kemudialn halsil dalri alngket ya lng telalh di 

isi di alnallisis sebalgali lalndalsaln dallalm penyusunaln laltalr belalkalng 

malsallalh. 

3. Desalin Produk  

Setelalh lalngkalh potensi daln malsallalh sertal pengumpulaln 

daltal, malkal selalnjutnya l pengembalngaln modul pembelaljalraln 

balhalsal Indonesial. Penyusunaln bentuk alwall modul pembelaljalraln 
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balhalsal Indonesial malteri teks persualsif mengikuti lalngkalh-

lalngkalh, yalng pertalmal menyialpkaln referensi buku yalng berkalitaln 

dengaln malteri teks persualsif, kedual menyusun petal kebutuhaln, 

daln ketigal menyusun desalin modul. 

4. Vallidalsi Desalin 

Vallidalsi desalin di vallidalsi oleh alhli medial alpalkalh lalyalk 

altalu tidalknyal medial yalng digunalkaln. Dilihalt dalri alspek malteri 

daln desalin. Vallidalsi desalin dalpalt dilalkukaln dengaln calral 

menghaldirkaln beberalpal palkalr altalu tenalgal alhli yalng sudalh 

berpengallalmaln untuk menilali desalin balru ya lng diralncalng 

tersebut. Setialp palkalr dimintal untuk menilali desalin tersebut, 

sehinggal selalnjutnya l dalpalt diketalhui kelemalhaln daln 

kekualtalnnyal. Talhalp vallidalsi ini bialsalnyal dinilali oleh tigal alhli 

ya litu, alhli malteri, alhli medial, daln alhli balhalsal.  

Vallidalsi desalin terdiri dalri tigal talhalp, yalitu: 

al) Vallidalsi Alhli Malteri 

Vallidalsi alhli malteri bertujualn untuk menguji kelalyalkaln 

dalri segi malteri yalitu malteri teks persualsif daln kesesualialn malteri 

dengaln kurikulum (stalndalr isi) sertal kesesualialn modul melallui 
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pendekaltaln berbalsis model pembelaljalraln alrials. Uji alhli malteri 

ya lng dipilih aldallalh oralng yalng kompeten dallalm bidalng temaltik 

ya lng terdiri dalri saltu oralng dosen Universitals Islalm Negeri 

Faltmalwalti Sukalrno Bengkulu daln saltu tenalgal pendidik di SMP 

Negeri 10 Kotal Bengkulu. 

b) Vallidalsi Alhli Medial 

Uji alhli medial bertujualn untuk mengetalhui ketepaltaln 

stalndalr minimall yalng diteralpkaln dallalm penyusunaln modul 

berbalsis model pembelaljalraln balhalsal Indonesial malteri teks 

persualsif SMP Negeri 10 Kotal Bengkulu untuk mengetalhui 

kemenalrikaln sertal keefektifaln modul dallalm proses pembelaljalraln. 

Uji alhli medial dilalkukaln oleh saltu oralng dosenUniversitals Islalm 

Negeri Faltmalwalti Sukalrno Bengkulu  daln saltu tenalgal pendidik di 

SMP Negeri 10 Kotal Bengkulu. yalng merupalkaln alhli dallalm 

bidalng teknologi. 

Alhli medial mengkalji paldal alspek kegralfikaln, penya ljialn, 

kebalhalsalaln daln kesesualialn modul pembelaljalraln balhalsal Indonesial 

malteri teks persualsif SMP Negeri 10 Kotal Bengkulu. 
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c) Alhli Balhalsal 

Aldallalh alhli ya lng diperuntukaln untuk melihalt alspek-alspek 

ya lng terkalit dengaln balhalsal ya lng digunalkaln dallalm pembualtaln 

produk. Vallidalsi dilalkukaln dengaln tujualn untuk mengetalhui 

dallalm balhalsal yalng aldal di dallalm malteri altalu produk sesuali 

dengaln kalidalh balhalsal ya lng balik daln benalr. Uji alhli balhalsal 

dilalkukaln oleh saltu oralng dosen Universitals Islalm Negeri 

Faltmalwalti Sukalrno Bengkulu  daln saltu tenalgal pendidik di SMP 

Negeri 10 Kotal Bengkulu. yalng merupalkaln alhli dallalm bidalng 

balhalsal. 

5. Revisi Halsil Vallidalsi Desalin 

Setelalh desalin produk yalng divallidalsi oleh alhli malteri daln 

alhli medial (desalin) alkaln dalpalt diketalhui kekuralngaln dalri modul 

berbalsis pembelaljalraln balhalsal Indonesial malteri teks persualsif 

kelals VIII SMP 10 Kotal Bengkulu, kekuralngaln tersebut 

kemudialn diperbaliki lalgi untuk menghalsilkaln produk ya lng lebih 

balik. 
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6. Uji Coba l Produk 

Uji cobal produk paldal subjek penelitialn siswal SMP Negeri 

10 Kotal Bengkulu. Paldal lalngkalh ini siswal alkaln mengerjalkaln soall 

dalri modul yalng telalh dipelaljalri tersebut  sebalgali pengumpulaln 

daltal tentalng medial pembelaljalraln ya lng dikembalngkaln.  

Uji cobal halnyal dilalkukaln paldal saltu  kelals  saljal  untuk  

mendalpaltkaln  malsukkaln  dalri  pesertal  didik  daln  tenalga l 

pendidik di lalpalngaln terhaldalp medial pembelaljalraln yalng telalh 

digunalkaln. Pelalksalnalaln uji cobal  dilalksalnalkaln  oleh tenalgal  

pendidik dikelals. Ralngkalialn uji cobal terdiri dalri pelalksalnalaln 

proses pembelaljalraln (uji cobal medial pembelaljalraln menggunalkaln 

modul pembelaljalraln), untuk uji cobal produk dilalkukaln dengaln 

calral uji skallal kecil daln uji skallal luals/besalr. 

al) Uji Skalla l Kecil 

Uji cobal skallal kecil alkaln dilalkukaln paldal 15 pesertal didik 

di SMP Negeri 10 Kotal Bengkulu, paldal uji cobal ini malsing-

malsing responden diberikaln alngket. Prosedur pelalksalnalalnya l 

aldallalh sebalgali berikut: 
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1) Menjelalskaln kepaldal pesertal didik tentalng modul pembelaljalraln 

ya lng balru yalng diralncalng daln ingin mengetalhui balgalimalnal 

realksi pesertal didik terhaldalp modul pembelaljalraln ya lng dibualt. 

2) Mengusalhkaln algalr pesertal didik bersikalp rileks daln bebals 

mengemukalkaln pendalpaltnyal tentalng modul tersebut. 

3) Memberikaln instrument uji kelompok kecil yalng berisi tentalng 

komponen modul pembelaljalraln ya lng dibualt. 

4) Merumuskaln rekomendalsi perbalikaln. 

5) Mengkonsultalsikaln halsil rekomendalsi perbalikaln ya lng telalh 

diperbaliki kepaldal pembimbing. 

Setelalh mengkonsultalsikaln halsil rekomendalsi perbalikaln 

ya lng telalh diperbaliki kepaldal pembimbing, malkal peneliti alkaln 

melalkukaln uji cobal selalnjutnyal ya litu uji cobal sekallal luals. Uji 

cobal merupalkaln uji cobal teralkhir sebelum mendalpaltkaln produk 

alkhir. 

k. Uji Coba l Skallal Besalr 

Uji cobal kelompok lalpalngaln alkaln dilalksalnalkaln paldal 30 

pesertal didik di SMP Negeri 10 Kotal Bengkulu, paldal uji cobal ini 
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malsing-malsing responden diberikaln alngket. Prosedur 

pelalksalnalalnnyal sebalgali berikut: 

1) Menjelalskaln kepaldal pesertal didik tentalng modul pembelaljalraln 

ya lng balru yalng diralncalng daln ingin mengetalhui balgalimalnal 

realksi pesertal didik terhaldalp modul pembelaljalraln ya lng dibualt. 

2) Mengusalhkaln algalr pesertal didik bersikalp rileks daln bebals 

mengemukalkaln pendalpaltnyal tentalng modul tersebut. 

3) Memberikaln instrument uji kelompok kecil yalng berisi tentalng 

komponen modul pembelaljalraln ya lng dibualt. 

4) Merumuskaln rekomendalsi perbalikaln. 

5) Mengkonsultalsikaln halsil rekomendalsi perbalikaln yalng telalh 

diperbaliki kepaldal pembimbing. 

7. Revisi Produk 

Paldal talhalp ini dilalkukaln revisi kemballi setelalh dilalkukaln 

uji cobal produk,alnallisis daltal ya lng terkumpul, daln mengetalhui 

kelebihaln daln kekuralngaln produk. 

E. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln lalngkalh yalng palling 

straltegis dallalm penelitialn, kalrenal tujualn utalmal dalri penelitialn 
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aldallalh mendalpaltkaln daltal. Talnpal mengetalhui teknik 

pengumpulaln daltal, malkal peneliti tidalk alkaln mendalpaltkaln dalta l 

alpkaln.
32

  Jaldi teknik pengumpulaln daltal merupalkaln sualtu 

lalngkalh-lalngkalh yalng dilalkukaln peneliti untuk mengumpulkaln 

daltal sehinggal daltal yalng didalpaltkaln vallid. Teknik pengumpulaln 

daltal yalng digunalkaln peneliti aldallalh sebalgali berikut: 

1. Lembalr Alngket  

Pengumpulaln daltal dengaln calral membalgi seperalngkalt 

pertalnyalaln kepaldal responden untuk dijalwalbnya l.
33

 Algalr 

ditemukaln daltal yalng digunalkaln dallalm meralncalng medial modul 

pembelaljalraln balhalsal Indonesial sesuali dengaln permalsallalhaln guru, 

siswal daln perbalikaln produk. Daln tentalng ketepaltaln komponen 

modul, ketetalpaln malteri, daln kelalyalkaln dalri modul ini. 

2. Walwalncalral  

Walwalncalral aldallalh teknik altalu metode pengumpulaln daltal 

ya lng dilalkukaln dengaln calral diallog dengaln sumber daltal. Teknik 

walwalncalral yalng digunalkaln pewalwalncalral menjaldi kunci 

                                                                 
32

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 224. 
33

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 142. 
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keberhalsilaln penggunalaln walwalncalral.
34

 Menurut Herdialnsya lh 

walwalncalral aldallalh percalkalpaln yalng melibaltkaln dual individu 

untuk malksud tertentu. Dual oralng yalng dimalksud dallalm 

pengertialn ini aldallalh pewalwalncalral sebalgali individu yalng 

bertalnyal daln oralng ya lng diwalwalncalrali sebalgali individu 

dihalralpkaln memberi jalwalbaln altals pertalnyalaln ya lng dialjukaln 

pewalwalncalral.
35

 

3. Dokumentalsi  

Dokumentalsi yalitu calral untuk mendalpaltkaln daltal yalng 

telalh didokumentalsi. Untuk lebih memperkualt halsil penelitialn 

ini, peneliti menggunalkaln dokumentalsi berupal foto-foto kondisi 

sekolalh, daltal pesertal didik, salralnal daln pralsalralnal sekolalh daln 

penggunalaln balhaln aljalr paldal salalt Pesertal didik melalkukaln proses 

pembelaljalraln di SMP Negeri 10 Kotal Bengkulu. 

4. Tes  

Tes aldallalh pertalnyalaln altalu laltihaln sertal allalt lalin yalng 

digunalkaln untuk mengukur keteralmpilaln, pengetalhualn 

                                                                 
34

Yuberti dan Antomi Saregar, Pengantar Metodologi Penelitian 

Pendidikan Matematika dan Sains, (Lampung: CV Amugrah Utama Raharja, 

2017), hal. 131. 
35

Asdar, Metode Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Azkiya Publishing, 

2018), hal. 114. 
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intelegensi, kemalmpualn altalu balkalt ya lng dimiliki oleh individu 

altalu kelompok. Menurut susetyo, tes merupalkaln allalt untuk 

mengumpulkaln daltal yalng berkalitaln dengaln alspek kognitif subjek 

ya lng alkaln diteliti. Tes ini dilalkukaln salalt uji cobal kelompok kecil 

daln uji cobal kelompok besalr. 

F. Teknik Alnallisis Daltal 

Lalngkalh selalnjutnya l yalitu teknik alnallisis daltal. Daltal halrus 

dipilih dengaln balik algalr mendalpaltkaln daltal yalng vallid. Alnallisis 

daltal aldallalh proses mencalri daln menyusun secalral sistemaltis daltal 

ya lng diperoleh dalri halsil walwalncalral, caltaltaln lalpalngaln, daln 

balhaln-balhaln lalin sehinggal dalpalt mudalh dipalhalmi, daln 

temualnnya l dalpalt diinformalsikaln paldal oralng lalin. Teknik alnallisis 

daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh:  

1) Alnallisis Daltal Kuallitaltif 

Alnallisis daltal kuallitaltif dilalkukaln sebelum turun ke 

lalpalngaln daln setelalh selesali dilalpalngaln. Alnallisis deskriptif 

kuallitaltif digunalkaln untuk mengolalh daltal halsil walwalncalral, 

observalsi, kritik, daln salraln perbalikaln ya lng terdalpalt paldal alngket. 

Lalngkalh-lalngkalh dallalm teknik alnallisis daltal kuallitaltif aldallalh: 
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a) Pengumpulaln Daltal  

Daltal ini diperoleh selalmal penelitialn. Daltal yalng diperoleh 

tentalng penggunalaln balhaln aljalr daln alktivitals ya lng dilalkukaln 

pesertal didik, besertal falktor pendukung, penghalmbalt, daln 

kesulitaln paldal salalt pembelaljalraln berlalngsung.
36

 

b) Reduksi Daltal  

Mereduksi daltal beralrti meralngkum, memfokuskaln palda l 

hall-hall yalng penting , dicalri polal daln malterinya l. Daltal yalng telalh 

direduksi alkaln memberikaln galmbalraln yalng jelals daln 

mempermudalh peneliti dallalm mengumpulkaln daltal paldal kegialtaln 

penelitialn.
37

 

c) Penyaljialn Daltal 

Daltal disaljikaln dallalm bentuk uralialn singkalt altalupun 

disaljikaln dallalm bentuk talbel daln penjelalsaln deskripif. Hall ini 

untuk mempermudalh dallalm memalhalmi alpal yalng terjaldi daln alpa l 

ya lng halrus dilalkukaln selalnjutnyal.
38

 

                                                                 
36

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 322. 
37

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 323. 
38

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 325. 
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d) Penyimpulaln  

Ditalhalp ini peneliti dalpalt menyimpulkaln halsil 

ya lng telalh diteliti ya lng menjaldi jalwalbaln dalri rumusaln 

malsallalh ya lng aldal, sehinggal mendalpaltkaln jalwalbaln 

daln halsil ya lng vallid. 

2) Alnallisis Daltal Kualntitaltif 

Untuk dalpalt mengalnallisis daltal yalng telalh terkumpul dalri 

alngket malkal alkaln digunalkaln alnallisis daltal kualntitaltif. Alnallisis 

kualntitaltif aldal dual ya litu: 

a) Valliditals Alngket Alhli  

Valliditals merupalkaln sualtu ukuraln yalng menunjukkaln 

tingkalt kevallidaln instrumen. Dallalm pengembalngaln balhaln aljalr 

dimalksudkaln untuk menguji kelalyalkaln balhaln aljalr yalng 

dikembalngkaln sesuali dengaln malteri berdalsalrkaln stalndalr isi (KI 

daln KD), sehinggal dalpalt diketalhui tingkalt ketepaltalnnya l.  

Halsil alnallisis daltal digunalkaln sebalgali dalsalr untuk 

merevisi produk modul yalng dikembalngkaln. Daltal mengenali 

pendalpalt altalu respon paldal produk yalng terkumpul melallui alngket 
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dialnallisis dengaln staltistik deskriptif. Instrumen non tes berupa l 

alngket menggunalkaln skallal likert.  

Jalwalbaln alngket menggunalkaln skallal likert, skallal likert 

ya lng digunalkaln terdiri dalri:
39

 

No. Skor Keteralngaln 

1. Skor 4 Salngalt Balik/Salngalt 

Setuju 

2. Skor 3 Balik/Setuju 

3. Skor 2 Kuralng 

Balik/Kuralng Setuju 

4. Skor 1 Tidalk Balik/Tidalk 

Setuju 

Uji alngket valliditals alhli paldal balhaln aljalr ini dalpalt 

dilalkukaln dengaln membalndingkaln jumlalh skor ideall ya lng telalh 

diberikaln oleh vallidaltor (∑R) dengaln jumlalh skor ieall ya lng telalh 

                                                                 
39

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 146. 
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ditetalpkaln di dallalm alngket vallidalsi balhaln aljalr (N).
40

 Rumusnyal 

sebalgali berikut: 

 

P = ∑R x 100% 

       N 

 

Keteralngaln: 

P = Presentalse skor yalng dicalri (halsil Dibulaltkaln hingga l 

mencalpali bilalngaln bulalt). 

∑R = Jumlalh jalwalbaln yalng diberikaln oleh 

vallidaltor/pilihaln yalng terpilih. 

N = Jumlalh skor malksimall altalu ideall. 

Kriterial vallidalsi altalu tingkalt ketercalpalialn ya lng 

digunalkaln dallalm pengembalngaln balhaln aljalr dijelalskaln 

sebalgali berikut:
41

 

N

o

. 

Tingkal

t 

Pencalp

alialn 

(%) 

Kuallifi

kalsi 

Keteral

ngaln 

                                                                 
40

Zainal Arifin, Metode Pendidikan Filosofi, Teori dan Aplikasinya, 

(Surabaya: Lentera Cindikia, Cet. V, 2010), hal. 137. 
41

Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian dan Pendekatan Praktek, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2018), hal. 35. 
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1

. 

81− 

100% 

Salngalt 

Balik 

Salngalt 

lalya lk, 

tidalk 

perlu 

direvis

i 

2

. 

61− 

80% 

Balik Lalya lk, 

tidalk 

perlu 

direvis

i 

3

. 

41− 

60% 

Cukup 

Balik 

Kuraln

g 

lalya lk, 

perlu 

direvis

i 

4

. 

21− 

40% 

Kuraln

g Balik 

Tidalk 

lalya lk, 

perlu 

direvis

i 

5

. 

<20% Salngalt 

Kuraln

g Balik 

Salngalt 

tidalk 

lalya lk, 

perlu 

direvis

i 
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Pengembalngaln balhaln aljalr di nilali vallid daln salngalt vallid 

altalu balik daln salngalt balik oleh palral alhli daln guru jikal 

memperoleh skor ≥ 81% daln ≥ 61%. 

b) Alnallisis Halsil Tes Pesertal Didik 

Daltal yalng diperoleh dalri halsil tes siswal kemudialn tes 

dialnallisis menggunalkaln daltal kualntitaltif untuk menguji responden 

siswal daln kelalya lkaln tentalng balhaln aljalr yalng sedalng 

dikembalngkaln. Jalwalbaln tes siswal menggunalkaln skallal sebalgali 

berikut: 

No Skor Keteralngaln 

1. Skor 10 1 soall yalng 

benalr 

2. Skor 0 1 soall yalng sallalh 

 

Presentalse raltal-raltal tialp komponen dihitung 

menggunalkaln  rumus:
42

 

P = ∑X x 100% 

       N 

 

                                                                 
42

Zainal Arifin, Metode Pendidikan Filosofi, Teori dan Aplikasinya, 

(Surabaya: Lentera Cindikia, Cet. V, 2010), hal. 137. 
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Keteralngaln: 

P = Presentalse respon siswal. 

∑X = Jumlalh skor setialp kriterial ya lng dipilih siswal 

(benalr altalu sallalh). 

N = Jumlalh skor ideall. 

Kriterial vallidalsi altalu tingkalt ketercalpalialn ya lng digunalkaln 

dallalm pengembalngaln balhaln aljalr dijelalskaln sebalgali berikut:
43

 

No  Tingkalt 

Pencalpal

ialn (%) 

Kuallifik

alsi 

Keteraln

galn 

1

. 

81− 

100% 

Salngalt 

Balik 

Salngalt 

lalya lk, 

tidalk 

perlu 

direvisi 

2

. 

61− 80% Balik Lalya lk, 

tidalk 

perlu 

direvisi 

3

. 

41− 60% Cukup 

Balik 

Kuralng 

lalya lk, 

perlu 

direvisi 

4

. 

21− 40% Kuralng 

Balik 

Tidalk 

lalya lk, 
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Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian dan Pendekatan Praktek, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2018), hal. 35. 
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perlu 

direvisi 

5

. 

<20% Salngalt 

Kuralng 

Balik 

Salngalt 

tidalk 

lalya lk, 

perlu 

direvisi 

 

Balhaln aljalr yalng sedalng dikembalngkaln mendalpalt nilali 

ya lng balgus dalri halsil tes yalng siswal kerjalkaln alpalbilal presentalse 

ya lng diperoeh dalri halsil tes siswal mencalpali skor ≥ 61%.   
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

A. Falktal Temualn Penelitialn  

1. Galmbalraln Lengkalp Lokalsi Penelitialn 

Deskripsi wilalyalh merupalkaln galmbalraln umum 

mengenali wilalyalh yalng digunalkaln sebalgali tempalt penelitialn. 

Sekolalh Menengalh Pertalmal Negeri 10 Kotal Bengkulu 

merupalkaln sekolalh yalng aldal di Kotal Bengkulu berdiri palda l 

talnggall 20 November talhun 1984. Sekolalh Menengalh Pertalma l 

Negeri 10 Kotal Bengkulu ini berlokalsi di Jallaln Irialn, 

Keluralhaln Semalralng, Kecalmaltaln Sungali Serut Kotal Bengkulu 

teralkreditalsi Al. 

a. Profil Sekolalh 

Talble 4.1 Profil Sekolalh Menega lh Pertalmal Negeri 10 Kotal 

Bengkulu
44

 

Profil Sekolalh 

A. Identita ls Sekolalh 

1. Nalmal Sekolalh SMP NEGERI 10 KOTAl 

BENGKULU 
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2021/2022, (Bengkulu: SMPN 10 Kota Bengkulu, 2021), hal. 1. 
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2. NPSN 10702524 

3. Jenjalng Pendidikaln SMP 

4. Staltus Sekolalh Negeri   

5. Allalmalt Sekolalh Jl. Irialn 

Rt/Rw 09/01 

Kode Pos 38119 

Keluralhaln Semalralng  

Kecalmaltaln Kec. Sungali Serut 

Kalbupalten/Kotal Kotal Bengkulu 

Provinsi Prov. Bengkulu 

 

6. Posisi 

Geogralfis 

-3,7894 
Lintalng 

Bujur 102,299 

B. Daltal Pelengkalp 

1. SK Pendirialn Sekolalh 593.B2.135.AlOR 

2. Talnggall SK Pendirialn 1983-10-15 

3. Staltus Kepemilikaln Pemerintalh Pusalt 

4. SK Izin Operalsionall 593.B2.135.AlOR 

5. Talnggall SK Izin 

Operalsionall 
1984-11-20 

6. Kebutuhaln Khusus di 

Lalya lni 
- 

7. Nomor Rekening 1010201156587 
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8. Nalmal Balnk BPD BENGKULU 

9. Calbalng KCP/Unit BPD BENGKULU CAlBAlNG 

101 PS. PAlNORAlMAl 

10. Rekening Altals Nalmal SMPN 10 KOTAl 

BENGKULU 

11. MBS Tidalk 

12. Memungut Iuraln Tidalk 

13. Nominall/Siswal 0 

14. Nalmal Waljib Paljalk BEND.SMPN 10 BENGKULU 

15. NPWP 004062451311000 

C. Kontalk Sekolalh 

1. Nomor Telepon 07367348509 

2. Nomor Falx 07367348509 

3. Emalil smpn10_bengkulu@yalhoo.com 

4. Website http://www.sekolalhku.sch.id 

D. Daltal Periodik 

1. Walktu Penyelenggalral Palgi/6 halri 

2. Bersedial Menerima l 

Bos ? 
Yal 

3. Sertifikalsi ISO Belum Bersertifikalt 

4. Sumber Listrik PLN 

5. Dalyal Listrik (Waltt) 2000 

6. Alkses Internet Telkom Speedy 

7. Alkses Internet 

Allternaltif 
Tidalk Aldal 

mailto:smpn10_bengkulu@yahoo.com
http://www.sekolahku.sch.id/
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E. Daltal Kepallal Sekolalh 

1. Nalmal Kepallal Sekolalh Dral. Heralwalti 

2. NIP 196211091998012001 

3. Palngkalt/Golongaln Pembinal TK.1 

4. Nomor Telepon 0853 8292 2758 

5. Allalmalt  

 

Talble 4.2 Daltal Siswal dalri Kelals VII-IX SMPN 10 Kotal 

Bengkulu Talhun Alja lraln 2021/2022
45

 

No Kelals 
Lalki-

Lalki 
Perempualn        Jumla lh 

1 VII Al 12 17 29 

2 VII B 15 13 28 

3 VII C 18 10 28 

4 VII D 15 13 28 

5 VII E 16 12 28 

6 VII F 14 14 28 

7 VII G 13 15 28 

Jumlalh 103 94 197 

1 VIII Al 4 22 26 

2 VIII B 16 12 28 

3 VIII C 18 12 30 

4 VIII  D 14 13 27 
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5 VIII E 14 15 29 

6 VIII F 13 15 28 

7 VIII G 16 12 28 

    8 VIII H 13 16 29 

Jumlalh 108 117 225 

1 IX Al 7        19 26 

2 IX B 17  13 30 

3 IX C 17 13 30 

4 IX D 17   12 29 

5 IX E 17 13 30 

6 IX F 18 14 32 

Jumlalh 93 84 177 

Jumlalh Totall 304 295 599 

 

b. Sejalralh Lembalgal  

Sekolalh Menengalh Pertalmal Negeri 10 Kotal Bengkulu 

berdiri talnggall 20 November 1984 dengaln Nomor Staltistik 

Sekolalh (NSS) 201266005010 daln Nomor Pokok Sekolalh 

Nalsionall (NPSN) 10702524. Sejalknya l itulalh Sekolalh 

Menengalh Pertalmal Negeri 10 Kotal Bengkulu mulali 

beroperalsionall. Alwallnyal Sekolalh Menengalh Pertalmal Negeri  

10 Kotal Bengkulu dalhulu nalmalnya l Sekolalh Menengalh 
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Pertalmal Negeri  9 Kotal Bengkulu dalri talhun 1984 s/d 1996, 

daln setelalh itu mulali talhun 1997 s/d sekalralng nalmalnya l 

bergalnti menjaldi Sekolalh Menengalh Pertalmal Negeri 10 Kota l 

Bengkulu.
46

 

Paldal talhun 1984 s/d 1985 Sekolalh Menengalh Pertalmal 

Negeri 10 Kotal Bengkulu belum memiliki kepallal sekolalh 

halnya l aldal pimpinaln sementalral dalri Kalntor Wilalyalh 

Depalrtemen Pendidikaln daln Kebudalyalaln (Kalnwil Depdikbud) 

ya litu Balpalk Halsalnuddin,  daln belum mempunyali gedung 

sendiri sehinggal Sekolalh Menengalh Pertalmal Negeri 10 Kota l 

Bengkulu untuk melalkukaln proses belaljalr mengaljalr 

menggunalkaln gedung Sekolalh Dalsalr Negeri 65 Kota l 

Bengkulu, paldal talhun 1986 balrulalh Sekolalh Menengalh 

Pertalmal Negeri 10 Kotal Bengkulu memiliki gedung sendiri, 

ya lng dipimpin oleh kepallal sekolalh ya litu Ruslaln Djalfalr dalri 

talhun 1986 s/d 1990, selalnjutnya l digalnti oleh Drs.H.Zalirin 

Ralsul talhun 1990 s/d 1992, lallu digalnti oleh Dral. Hj.Nurlela l 
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talhun 1992 s/d 1995, setelalh itu digalnti oleh Drs.Yulialntori 

talhun 1995 s/d 1997, lallu digalnti oleh Drs.Johaln Malrtono 

talhun 1997 s/d 1999, selalnjutnya l digalnti oleh Drs.Ezeddin 

Alrvaln talhun 1999 s/d 2000, setelalh itu digalnti 

Dral.Syalhruzalr,S.Pd talhun 2000 s/d 2004, lallu digalnti oleh 

Idrus,S.Pd talhun 2004 s/d talhun 2007, setelalh itu digalnti 

Dral.Zurevalsilalwalni,S.Pd talhun 2007 s/d talhun 2009, 

selalnjutnyal digalnti oleh Hery Suryaldi,S.Pd talhun 2009 s/d 

2011 setelalh itu digalnti oleh Tri Mulyono,S.Pd talhun 2012 s/d 

2013, Setelalh itu digalnti oleh Halidir, S.Pd 2013 s/d 2016, 

selalnjutnyal digalnti oleh Rijalyalh, S.Pd, M. TPd talhun 2016 s/d 

2017, lallu digalnti oleh Dral. Heralwalti talhun 2017 s/d 

sekalralng.
47

 

Dalri talhun ke talhun Sekolalh Menengalh Pertalmal Negeri 

10 Kotal Bengkulu terus mengallalmi peningkaltaln balik 

pengaldalaln salralnal pralsalralnal malupun jumlalh siswalnya l 

bertalmbalh. Paldal talhun 1984 Sekolalh Menengalh Pertalma l 
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Negeri 10 Kotal Bengkulu mulali melalksalnalkaln proses belaljalr 

mengaljalr halnyal memiliki  1 rualng kelals daln jumlalh siswal 25 

oralng. Seiring dengaln walktu jumlalh siswal daln rualng kelals 

semalkin bertalmbalh, hall ini dalpalt kital lihalt paldal talhun 2005 

Sekolalh Menengalh Pertalmal Negeri 10 Kotal Bengkulu 

memiliki 12 rualng kelals, paldal talhun 2008 13 rualng kelals, 

talhun 2009 14  rualng kelals daln talhun 2010 s/d sekalralng 15 

rualng kelals sertal jumlalh siswal 500 oralng. 

c. Visi daln Misi Lembalgal 

a) Visi 

“Mewujudkaln pesertal didik yalng berimaln, bertalqwal, 

krealtif, berprestalsi, ya lng berwalwalsaln lingkungaln”. 

b) Misi 

1) Meningkaltkaln walwalsaln kealgalmalaln ya lng disaldalri keimalnaln 

daln ketalqwalaln terhaldalp tuhaln ya lng malhal Esal.  

2) Melalksalkaln pembelaljalraln secalral intendif, terjaldwall, efektif, 

efisien balgi guru daln siswal. 

3) Menumbuhkaln semalngalt kedisiplinaln secalral intensif dalri 

seluruh walrgal sekolalh. 

4) Melengkalpi daln memberdalyalkaln medial pembelaljalraln 

secalral malksimall untuk meningkaltkaln prestalsi alkaldemik 

siswal. 
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5) Melalksalnalkaln penggallialn daln pengembalngaln balkalt secalra l 

terprogralm. 

6) Mewujudkaln sekolalh sehalt, sejuk, hijalu dalnal maln. 

7) Berwalwalsaln lingkungaln.
48

 

2. Galmbalraln Lengkalp Daltal Penelitialn 

Galmbalraln daltal dalri penelitialn ini ditemukaln salalt 

observalsi di sekolalh, balhaln aljalr yalng digunalkaln ya litu berupa l 

buku palket yalng dipalkali guru dallalm pembelaljalraln di kelals. 

Daln balhaln aljalr berupal modul pembelaljalraln dengaln malteri teks 

persualsif belum aldal di sekolalh. Sehinggal diperlukaln 

pengembalngaln balhaln aljalr berupal modul pembelaljalraln malteri 

teks persualsif  yalng memiliki malteri lebih lengkalp dalri buku 

palket yalng aldal. 

Ralncalngaln alwall dallalm pembualtaln poduk balhaln aljalr 

berupal modul. Yalng diralncalng dengaln menyesualikaln sesuali 

stalndalr kompetensi, kompetensi dalsalr, daln silalbus berdalsalrkaln 

kurikulum 2013. Setelalh diralncalng kemudialn modul yalng 

dikembalngkaln menggunalkaln huruf Bookmaln Old Style, 
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ukuraln kertals B5 daln ukuraln huruf 12. Kemudialn, setelalh 

balhaln aljalr berupal modul di desalin selalnjutnyal modul 

divallidalsi oleh palral alhli ya litu vallidalsi alhli malteri, vallidalsi alhli 

balhalsal, daln vallidalsi alhli medial altalu desalin. Setelalh modul 

divallidalsi balrulalh peneliti merevisi modul sesuali salraln, daln 

alralhaln vallidaltor. Setelalh produk selesali di revisi balrulalh 

modul di uji cobkaln kedallalm uji cobal kelompok kecil daln uji 

cobal kelompok besalr, uji cobal tersebut dilalkukaln denga ln 

alnallisis berbentuk tes beberalpal soall ya lng aldal di dallalm modul 

tersebut. Setelalh itu balrulalh dalpalt diketalhui tingkalt 

kemenalrikaln  daln keberhalsilaln dalri modul tersebut. Daln yalng 

teralkhir modul dalpalt dimalnfalaltkaln daln dipalkali dallalm proses 

pembelaljalraln. 

 

B. Interpretalsi Halsil Penelitialn  

Penelitialn ini dilalkukaln di SMP Negeri 10 Kotal 

Bengkulu merupalkaln sekolalh yalng aldal di Kotal Bengkulu 

berdiri paldal talnggall 20 November talhun 1984. Sekolalh 

Menengalh Pertalmal Negeri 10 Kotal Bengkulu ini berlokalsi di 
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Jallaln Irialn, Keluralhaln Semalralng, Kecalmaltaln Sungali Serut 

Kotal Bengkulu. Salalt observalsi di sekolalh, balhaln aljalr yalng 

digunalkaln yalitu berupal buku palket yalng mencalkup semual 

malteri balhalsal indonesial ya lng dipalkali guru dallalm 

pembelaljalraln di kelals. 

1. Pengembalngaln Modul Pembelaljalraln Balhalsal Indonesial 

Malteri Teks Persualsif Kelals VIII SMP Negeri 10 Kotal 

Bengkulu 

Penelitialn ini merupalkaln penelitialn pengembalngaln modul 

pembelaljalraln balhalsal Indonesial malteri teks persualsif palda l 

kelals VIII SMP Negeri 10 Kotal Bengkulu. Penelitialn ini 

bertujualn untuk menghalsilkaln medial pembelaljalraln dengaln 

menggunalkaln modul yalng memenuhi kriterial vallid, pralktis, 

daln efektif dengaln menggunalkaln model pengembalnga ln 

peralngkalt pembelaljalraln R&D Menurut Borg daln Galll. 

Malsing-malsing talhalpaln kegialtaln pengembalngaln 

peralngkalt pembelaljalraln ya lng dilalkukaln besertal alnallisis daltal 

ya lng diperoleh, dalpalt didiskripsikaln sebalgali berikut: 
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a. Potensi daln Malsallalh 

Kegialtaln ini bertujualn untuk menetalpkaln malsallalh yalng 

menjaldi dalsalr dallalm pengembalngaln medial pembelaljalraln 

menggunalkaln modul. Malsallalh mendalsalr yalng perlu mendalpalt 

perhaltialn aldallalh balgalimalnal teknik penyaljialn malteri pelaljalraln, 

balgalimalnal menciptalkaln sualsalnal belaljalr yalng menyenalngkaln 

daln memungkinkaln pesertal didik untuk mengkonstruksi 

pemalhalmaln nyal terhaldalp malteri pelaljalraln. Halsil observalsi 

ya lng dilalkukaln di kelals diperoleh informalsi sebalgali berikut: 

1) Aldalnyal perubalhaln kurikulum dalri KTSP menjaldi 

kurikulum 2013 (K13) paldal saltualn pendidikaln tingka lt 

sekolalh menengalh pertalmal (SMP) yalng menuntut peserta l 

didik untuk alktif dallalm pembelaljalraln. 

2) Tidalk tersedialnya l medial pembelaljalraln ya lng malmpu 

membalntu siswal daln tenalgal pendidik untuk menciptalkaln 

sualsalnal pembelaljalraln yalng alktif. 

Selalin penjelalsaln di altals potensi daln malsallalh ya lng 

peneliti temukaln aldallalh balhaln aljalr ya lng dipalkali dallalm 

pembelaljalraln balhalsal Indonesial ya litu berupal buku palket yalng 
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halnya l berisi semual malteri balhalsal Indonesial yalng menjaldi 

saltu, daln malteri yalng menjelalskaln tentalng teks persualsif 

halnya l sedikit daln tidalk lengkalp. Dibalwalh ini aldallalh buku 

palket yalng digunalkaln: 

 

Permalsallalhaln tersebut dalpalt dialtalsi dengaln 

meneralpkaln sallalh saltu medial pembelaljalraln menggunalkaln 

modul yalng dikembalngkaln, dilengkalpi dengaln tes halsil belaljalr 

sebalgali instrumen evallualsi terhaldalp halsil belaljalr pesertal didik.   

Sehinggal diperlukaln balhaln aljalr berupal modul pembelaljalraln 

malteri teks persualsif yalng lebih lengkalp dalri sebelumnya l 

untuk menalmbalh kebermalnfalaltaln daln menalmbalh pemalhalma ln 
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pesertal didik daln memungkinkaln pesertal didik dalpalt lebih 

malndiri dallalm proses pembelaljalraln. 

b. Pengumpulaln Daltal 

Peneliti mengumpulkaln daltal dengaln melalkukaln observalsi 

alwall di kelals VIII SMP Negeri 10 Kotal Bengkulu, observalsi 

berupal memberikaln alngket kebutuhaln siswal daln alngket 

walwalncalral guru maltal pelaljalraln Balhalsal Indonesial. Alnallisis 

kebutuhaln ini mengunalkaln alngket kebutuhaln siswal daln guru 

ya lng melibaltkaln guru maltal pelaljalraln Balhalsal Indonesial daln 

siswal kelals VIII SMP Negeri 10 Kotal Bengkulu. 

Talbel 4.3 

Alnallisis Kebutuhaln Guru  

No Pertalnyalaln Jalwalbaln Guru 

 Yal Tidalk 

1. Alpalkalh dallalm 

pembelaljalraln balhalsal 

Indonesial malteri teks 

persualsif menggunalkaln 

modul? 

  

√ 

2. Alpalkalh dengaln 

menggunalkaln modul 

selalmal ini dalpalt 

meningkaltkaln kealktifaln 

siswal? 

  

√ 

3. Alpalkalh malteri teks 

persualsif di modul sudalh 

lengkalp? 

  

√ 

4. Alpalkalh balpalk/ibu   
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mengallalmi kesulitaln 

dallalm menyalmpalikaln 

malteri teks persualsif? 

√ 

5. Alpalkalh modul yalng 

dipalkali sudalh memualt 

petunjuk yalng jelals dallalm 

setialp kegialtaln? 

  

√ 

6. Alpalkalh malteri ya lng 

disaljikaln di dallalm modul 

sesuali dengaln kompetensi 

isi daln kompetensi dalsalr 

dallalm pembelaljalraln 

balhalsal Indonesial? 

  

√ 

7. Alpalkalh balpalk/ibu 

memerlukaln modul ya lng 

lebih bervalrialsi, daln 

menalrik? 

 

√ 

 

8. Alpalkalh balpalk/ibu 

membutuhkaln balhaln aljalr 

selalin buku untuk 

memalhalmi sualtu malteri 

seperti modul? 

 

√ 

 

9. Alpalkalh laltihaln soall ya lng 

aldal di modul dalpalt 

meningkaltkaln halsil 

belaljalr siswal? 

  

√ 

10. Alpalkalh malteri teks 

persualsif yalng aldal di 

dallalm modul dalpalt 

meningkaltkaln 

kemalmpualn siswal? 

  

√ 

 

 

Halsil dalri alnallisis kebutuhaln guru altalu pendidik di SMP 

Negeri 10 Kotal Bengkulu diketalhui balhwal belum aldal modul 

pembelaljalraln balhalsal indonesial khususnyal malteri teks 
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persualsif, sehinggal guru mengallalmi halmbaltaln daln kesulitaln 

dallalm menyalmpalikaln malteri tersebut. Oleh kalrenal itu, sekolalh 

membutuhkaln balhaln aljalr selalin buku dalri sekolalh untuk 

memalhalmi sualtu malteri dengaln calral membualt modul 

pembelaljalraln balhalsal Indonesial malteri teks persualsif yalng 

menalrik daln bervalrialsi. 

c. Desalin produk  

Medial modul, di desalin dengaln talmpilaln lalyout yalng 

menalrik daln mengalngkalt isu-isu yalng sedalng terjaldi di sekitalr 

malsyalralkalt. Dallalm penyusunaln medial modul memperhaltikaln 

beberalpal identifikalsi. Paldal talhalp ini dihalsilkaln ralncalngaln 

peralngkalt. Talhalp peralncalngaln bertujualn untuk meralncalng 

peralngkalt yalng dikembalngkaln. Talhalp ini merupalkaln talhalp  

penting  dallalm  penelitialn  kalrenal  paldal  talhalp  ini  alkaln 

dikembalngkaln peralngkalt medial pembelaljalraln berbalsis  modul  

dallalm pembelaljalraln.  Di malnal kegialtaln yalng dilalkukaln palda l 

talhalp ini aldallalh pemilihaln medial, pemilihaln formalt peralngkalt, 

daln peralncalngaln alwall peralngkalt.  
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Pemilihaln medial paldal talhalp ini, disesualikaln dengaln halsil 

dalri alnallisis malteri  yalng telalh dilalkukaln.  Selalin itu, medial 

ya lng dipilih halrus disesualikaln dengaln kalralkteristik peserta l 

didik daln falsilitals ya lng aldal disekolalh, medial yalng dilalkukaln 

uji cobal pemilihaln allalt daln balhaln pralktek yalng aldal disekitalr 

sekolalh. Medial pembelaljalraln ya lng digunalkaln halrus dalpalt 

memfalsilitalsi pesertal didik yalng menggunalkaln medial  

pembelaljalraln  dengaln  balntualn  modul dallalm pembelaljalraln. 

 Berikut merupalkaln galmbalraln beberalpal desalin lalyout paldal 

talmpilaln malteri ya lng disaljikaln. Isi ya lng terkalndung di dallalm 

sebalgali berikut: 
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Galmbalr 4.4 Cover Sebelum daln Sesudalh 
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Galmbalr 4.5  Belalkalng Modul Sebelum daln Sesudalh 
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Galmbalr 4.6 Malteri Sebelum daln Sesudalh 

 

d. Vallidalsi Desalin 

Penelitialn daln pengembalngaln modul yalng telalh selesali 

di desalin, selalnjutnyal divallidalsi oleh malsing-malsing dual 

vallidaltor alhli balhalsal yalitu dalri dosen Universitals Islalm Negeri 

Faltmalwalti Sukalrno Bengkulu ibu Wenny Alulial Salri, M.Pd, 

daln dalri guru SMP Negeri 10 Kotal Bengkulu ibu Nesi Halrtalti, 

S.Pd, yalng berpengallalmaln dibidalngnya l. Vallidaltor alhli malteri 

ya litu dalri dosen Universitals Islalm Negeri Faltmalwalti Sukalrno 
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Bengkulu balpalk Ralndy, M.Pd, daln dalri guru SMP Negeri 10 

Kotal Bengkulu balpalk Zulhalkim, S.Pd, yalng berpengallalmaln 

dibidalngnyal. Vallidaltor alhli medial/desalin ya litu dalri dosen 

Universitals Islalm Negeri Faltmalwalti Sukalrno Bengkulu balpalk 

Meddya ln Herialdi, M.Pd, daln dalri guru SMP Negeri 10 Kota l 

Bengkulu balpalk Almir Halmzalh, S.Pd, ya lng berpengallalmaln 

dibidalngnyal. 

1. Vallidalsi Alhli Balhalsal 

Fungsi penilalialn alhli balhalsal terhaldalp produk balhaln 

aljalr modul untuk mendalpaltkaln daltal kelalyalkaln dalri segi 

kebenalraln balhalsal yalng digunalkaln. Alspek ya lng dinilali  

dialntalralnyal, balhalsal ya lng digunalkaln sesuali dengaln 

perkembalngaln siswal, komunikaltif, interalktif daln diallogis, 

lugals, koherensi daln keruntutaln allur pikir, kesesualialn dengaln 

kalidalh balhalsal indonesial yalng benalr sertal pengunalaln istilalh 

daln simbol. Rumus persentalse ya lng digunalkaln aldallalh sebalgali 

berikut: 
49

 

P = ∑X x 100% 

                                                                 
49

Zainal Arifin, Metode Penelitian Pendidikan Filosofi, Teori dan 

Aplikasinya, (Surabaya: Lentera Cindikia, Cet. V, 2010), hal. 137. 
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       N 

Keteralngaln: 

P = Presentalse respon siswal. 

∑X = Jumlalh skor setialp kriterial yalng dipilih siswal 

(benalr altalu sallalh). 

N = Jumlalh skor ideall. 

Kriterial vallidalsi altalu tingkalt ketercalpalialn yalng 

digunalkaln dallalm pengembalngaln balhaln aljalr dijelalskaln 

sebalgali berikut:
50

 

 

 

No 

 

Tingkalt 

Penca lpalialn 

(%) 

 

Kuallifikalsi 

 

Keteralngaln 

1. 81- 100% Salngalt 

Balik 

Salngalt lalya lk, 

tidalk perlu 

revisi 

2. 61- 80% Balik Lalya lk, tidalk 

perlu direvisi 

3. 41-60% Cukup 

Balik 

Kuralng lalyalk, 

perlu direvisi 

4. 21-40% Kuralng Tidalk 

lalya lk,perlu 

                                                                 
50

Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian dan Pendekatan Praktek, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2018), hal. 35. 
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Balik direvisi 

5. >20% Salngalt Kuralng Balik Salngalt tidalk 

lalya lk, perlu 

direvisi 

 

Vallidalsi alhli balhalsal ini dilalkukaln untuk mengetalhui 

sertal mengukur balhalsal ya lng aldal di dallalm modul algalr sesuali 

dengaln sistemaltikal kebalhalsaln. Aldalpun ya lng menjaldi vallidaltor 

balhalsal ini aldal dual ya litu dalri UIN Faltmalwalti Sukalrno Ibu 

Wenny Alulial Salri, M.Pd. daln dalri guru SMP Negeri 10 Kota l 

Bengkulu Ibu Nesi Halrtalti, S.Pd. 

1) Halsil vallidalsi balhalsal 1 oleh Ibu Wenny Alulial Salri, M.Pd. 

selalku dosen UIN Faltmalwalti Sukalrno Bengkulu. 

Talbel 4.7 Halsil Vallidalsi Balhalsal 1 

No.  Indikaltor Penilalialn Skor 

1. Penyalmpalialn malteri pembelaljalraln sudalh 

sesuali dengaln kalidalh yalng balik daln benalr. 

4 

2. Kesesualialn balhalsal yalng digunalkaln dallalm 

modul teks persualsif. 

4 

3. Diksi/pemilihaln kaltal yalng digunalkaln 

dallalm modul ini sudalh sesuali. 

3 

4. Penyusunaln kallimalt paldal modul teks 

persualsif sudalh paldu. 

3 

5. Kebalhalsalaln sudalh menggunalkaln EYD 

ya lng balik daln benalr 

3 

6. Calral penggunalaln balhalsal dallalm modul teks 

persualsive 

4 
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7. Penyusunaln kaltal dallalm modul teks 

persualsif dalpalt dipalhalmi pesertal didik. 

4 

8. Balhalsal yalng terdalpalt dimodul mudalh 

dipalhalmi. 

4 

9. Keefektifaln kallimalt dallalm modul teks 

persualsif. 

3 

10. Ketepaltaln ejalaln dallalm modul teks 

persualsif. 

3 

11. Ketepaltaln taltal balhalsal dallalm modul teks 

persualsif. 

4 

12. Ketepaltaln struktur kallimalt dallalm modul 

teks persualsif. 

4 

13. Penggunalaln talndal balcal dallalm modul teks 

persualsif. 

4 

14. Balhalsal yalng digunalkaln didallalm modul 

sesuali dengaln tingkalt kemalmpualn. 

4 

15. Pesaln ya lng aldal didallalm modul 

disalmpalikaln dengaln balhalsal yalng menalrik 

daln jelals. 

4 

16. Kaltal yalng digunalkaln didallalm modul sesuali 

dengaln Pedomaln Umum Ejalaln Balhalsal 

Indonesial (PUEBI). 

4 

17. Kallimalt ya lng digunalkaln didallalm modul 

sesuali dengaln Pedomaln Umum Ejalaln 

Balhalsal Indonesial (PUEBI). 

4 

18. Kesesualialn tingkalt keterbalcalaln. 4 

19. Istilalh yalng digunalkaln tepalt. 4 

20. Balhalsal sederhalnal daln komunikaltif. 4 

21. Kesesualialn balhalsal dengaln perkembalngaln 

kognitif siswal. 

4 

22. Kemudalhaln memalhalmi allur malteriyalng 

aldal didallalm modul. 

4 

23. Allineal yalng tersusun didallalm modul jelals 

daln ralpi. 

4 

24. Huruf yalng digunalkaln sederhalnal daln 

mudalh dibalcal. 

4 

25. Kesesualialn taltal balhalsal dengaln usial siswal. 4 
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Jumlalh Totall (∑R) 91 

Skor Malksimall altalu Ideall (N) 100 

Persentalse% 91% 

Kriterial Salngalt 

Ba lik 

 

Berdalsalrkaln halsil vallidalsi dalri talbel di altals yalitu dosen 

UIN Faltmalwalti Sukalrno Bengkulu Ibu Wenny A lulial Salri, 

M.Pd. yalng berkompeten dibidalngnyal. Berdalsalrkaln halsil 

vallidalsi diperoleh jumlalh 91 dengaln skor malksimall 100 daln 

nilali persentalse 91% dengaln kriterial “Salngalt Balik”. 

2) Halsil vallidalsi balhalsal 2 oleh Ibu Nesi Halrtalti, S.Pd. guru 

dalri SMP Negeri 10 Kotal Bengkulu. 

Talbel 4.8 Halsil Vallidalsi Balhalsal 2 

No. Indikaltor Penilalialn Skor 

1. Penyalmpalialn malteri pembelaljalraln sudalh 

sesuali dengaln kalidalh yalng balik daln benalr. 

4 

2. Kesesualialn balhalsal yalng digunalkaln dallalm 

modul teks persualsif. 

4 

3. Diksi/pemilihaln kaltal yalng digunalkaln 

dallalm modul ini sudalh sesuali. 

4 

4. Penyusunaln kallimalt paldal modul teks 

persualsif sudalh paldu. 

4 

5. Kebalhalsalaln sudalh menggunalkaln EYD 

ya lng balik daln benalr 

4 

6. Calral penggunalaln balhalsal dallalm modul 

teks persualsif 

3 

7. Penyusunaln kaltal dallalm modul teks 

persualsif dalpalt dipalhalmi pesertal didik. 

3 
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8. Balhalsal yalng terdalpalt dimodul mudalh 

dipalhalmi. 

4 

9. Keefektifaln kallimalt dallalm modul teks 

persualsif. 

4 

10. Ketepaltaln ejalaln dallalm modul teks 

persualsif. 

3 

11. Ketepaltaln taltal balhalsal dallalm modul teks 

persualsif. 

4 

12. Ketepaltaln struktur kallimalt dallalm modul 

teks persualsif. 

4 

13. Penggunalaln talndal balcal dallalm modul teks 

persualsif. 

3 

14. Balhalsal yalng digunalkaln didallalm modul 

sesuali dengaln tingkalt kemalmpualn. 

4 

15. Pesaln ya lng aldal didallalm modul 

disalmpalikaln dengaln balhalsal yalng menalrik 

daln jelals. 

4 

16. Kaltal yalng digunalkaln didallalm modul 

sesuali dengaln Pedomaln Umum Ejalaln 

Balhalsal Indonesial (PUEBI). 

4 

17. Kallimalt ya lng digunalkaln didallalm modul 

sesuali dengaln Pedomaln Umum Ejalaln 

Balhalsal Indonesial (PUEBI). 

4 

18. Kesesualialn tingkalt keterbalcalaln. 4 

19. Istilalh yalng digunalkaln tepalt. 4 

20. Balhalsal sederhalnal daln komunikaltif. 3 

21. Kesesualialn balhalsal dengaln perkembalngaln 

kognitif siswal. 

4 

22. Kemudalhaln memalhalmi allur malteriyalng 

aldal didallalm modul. 

3 

23. Allineal yalng tersusun didallalm modul jelals 

daln ralpi. 

4 

24. Huruf yalng digunalkaln sederhalnal daln 

mudalh dibalcal. 

4 

25. Kesesualialn taltal balhalsal dengaln usial siswal. 3 

Jumlalh Totall (∑R) 92 

Skor Malksimall altalu Ideall (N) 100 
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Persentalse% 92% 

Kriterial Salngalt 

Ba lik 

Berdalsalrkaln  halsil uji vallidalsi balhalsal 2 oleh Ibu Nesi 

Halrtalti S.Pd. guru SMP Negeri 10 Kotal Bengkulu yalng 

berkompeten dibidalngnyal. Berdalsalrkaln halsil vallidalsi 

diperoleh totall 92 dengn skor malksimall 100 daln diperoleh 

persentalse 92% dengaln kriterial “ Salngalt Balik”. 

2. Vallidalsi  Alhli Malteri 

Modul yalng telalh dibualt kemudialn di vallidalsi oleh 

vallidaltor malteri bertujualn untuk memberi penilalialn daln 

malsukaln terhaldalp modul. Alspek penilalialn tersebut meliputi, 

malteri yalng digunalkaln, kemutalhiraln malteri, meralngsalng 

keingintalhualn siswal dengaln mengembalngkaln kecalkalpaln 

hidup, mengembalngkaln walwalsaln daln mengalndung walwalsaln 

kontekstuall. Rumus persentalse ya lng digunalkaln aldallalh sebalgali 

berikut: 
51

 

P = ∑X x 100% 

       N 

 

                                                                 
51

Zainal Arifin, Metode Penelitian Pendidikan Filosofi, Teori dan 

Aplikasinya, (Surabaya: Lentera Cindikia, Cet. V, 2010), hal. 137. 
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Keteralngaln: 

P = Presentalse respon siswal. 

∑X = Jumlalh skor setialp kriterial yalng dipilih siswal 

(benalr altalu sallalh). 

N = Jumlalh skor ideall. 

Kriterial vallidalsi altalu tingkalt ketercalpalialn yalng 

digunalkaln dallalm pengembalngaln balhaln aljalr dijelalskaln 

sebalgali berikut:
52

 

 

No 

 

Tingkalt 

Penca lpalialn 

(%) 

 

Kuallifikalsi 

 

Keteralngaln 

1. 81- 100% Salngalt Balik Salngalt lalya lk, tidalk 

perlu revisi 

2. 61- 80% Balik Lalya lk, tidalk perlu 

direvisi 

3. 41-60% Cukup Balik Kuralng lalyalk, perlu 

direvisi 

4. 21-40% Kuralng Balik Tidalk lalya lk,perlu 

direvisi 

5. >20% Salngalt 

Kuralng Balik 

Salngalt tidalk lalya lk, 

perlu direvisi 

 

                                                                 
52

Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian dan Pendekatan Praktek, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2018), hal. 35. 
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Vallidalsi malteri ini bertujualn untuk menguji kelengkalpaln 

malteri daln sistemaltikal malteri. Aldalpun yalng menjaldi alhli 

vallidaltor malteri aldal dual ya litu: dalri UIN Faltmalwalti Sukalrno 

Bengkulu Balpalk Ralndi, M.Pd. daln dalri guru SMP Negeri 10 

Kotal Bengkulu Balpalk Zulhalkim, S.Pd. Penilalialn halsil 

vallidaltor malteri sebalgali berikut : 

1) Halsil Vallidalsi alhli malteri 1 oleh Balpalk Ralndi, M.Pd. dosen 

UIN Faltmalwalti Sukalrno Bengkulu. 

Talbel 4.9 Halsil Vallidalsi Malteri 1 

No. Indikaltor Penilalialn Skor 

1. Kesesualialn isi dengaln judul/subjudul dallalm 

modul teks persualsif. 

4 

2. Kelengkalpaln malteri dallalm modul teks 

persusif. 

4 

3. Kelualsaln malteri dallalm modul teks 

persualsif. 

3 

4. Kecocokaln malteri modul dengaln 

kompetensi isi daln kompetensi dalsalr. 

4 

5. Kompetensi malteri yalng disaljikaln memualt 

inti kompetensi isi daln kompetensi dalsalr. 

4 

6. Kesesualialn tujualn pembelaljalraln dengaln 

kompetensi isi daln kompetensi dalsalr. 

4 

7. Malteri paldal modul sesuali dengaln 

kompetensi inti daln kompetensi dalsalr. 

3 

8. Malteri yalng disaljikaln didallalm modul teks 

persualsif. 

4 

9. Kecukupaln malteri yalng dipalpalrkaln dallalm 

modul teks persualsif. 

4 

10. Keefektifaln penulisaln calral membualt 4 



75 

 

 
 

contoh teks persualsif paldal modul ini. 

11 Keefektifaln penulisaln pralktis calral 

membualt teks persualsif dallalm modul ini. 

4 

12. Konsep, definisi. Prosedur, contoh daln 

laltihaln ya lng dialjikaln sesuali dengaln 

kebutuhaln malteri yalng diperlukaln siswal. 

4 

13. Malteri yalng aldal didallalm modul menalrik 

sehinggal menumbuhkaln minalt siswal untuk 

mempelaljalri Balhalsal Indonesial. 

4 

14. Malteri yalng aldal didallalm modul malmpu 

meningkaltkaln krealtivitals siswal. 

4 

15. Malteri didallalm modul dilengkalpi dengaln 

galmbalr. 

4 

16. Malteri didallalm modul dilengkalpi dengaln 

sumber alcualn. 

4 

17. Malteri didallalm modul dilengkalpi 

tugals/laltihaln soall. 

4 

18. Malteri didallalm modul dilengkalpi dengaln 

ralngkumaln. 

4 

19. Tugals-tugals yalng aldal di dallalm modul 

malmpu mendorong siswal untuk 

mecalri/memperoleh informalsi. 

4 

20. Dallalm modul ini terdalpalt malteri evallualsi 

ya lng dalpalt mengukur kemalmpualn daln 

keteralmpilaln siswal menyelesalikaln tugals 

pembelaljalraln. 

4 

21. Malteri yalng aldal didallalm modul disusun 

dengaln tepalt sehinggal mendukung 

tercalpalinya l kompetensi dalsalr. 

4 

22. Paldal balgialn alwall modul terdalpalt kaltal 

pengalntalr, pendalhulualn, dalftalr isi, daln 

petunjuk penggunalaln modul. 

4 

23. Paldal balgialn penutup modul terdalpalt dalftalr 

pustalkal daln kunci jalwalbaln. 

4 

24. Malteri modul dalpalt dipelaljalri dimalnal saljal 

daln kalpaln saljal. 

4 

25. Paldal balgialn alkhir modul tedalpalt biodaltal 4 
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penulis. 

Jumlalh Totall (∑R)  92 

Skor Malksimall altalu Ideall (N) 100 

Persentalse % 92% 

Kriterial  Salngalt 

Ba lik 

 

Berdalsalrkaln halsil vallidalsi malteri 1 oleh balpalk Ralndi, 

M.Pd. dosen UIN Faltmalwalti Sukalrno Bengkulu diperoleh totall 

92 dengaln skor malksimall 100 daln persentalse 92% dengaln 

kriterial “Salngalt Balik”. 

2) Halsil vallidalsi malteri 2 oleh Balpalk Zulhalkim, S.Pd. guru 

SMP Negeri 10 Kotal Bengkulu. 

Talbel 4.10 Halsil Vallidalsi Malteri 2 

No. Indikaltor Penilalialn Skor 

1. Kesesualialn isi dengaln judul/subjudul dallalm 

modul teks persualsif. 

3 

2. Kelengkalpaln malteri dallalm modul teks 

persusif. 

3 

3. Kelualsaln malteri dallalm modul teks 

persualsif. 

3 

4. Kecocokaln malteri modul dengaln 

kompetensi isi daln kompetensi dalsalr. 

3 

5. Kompetensi malteri yalng disaljikaln memualt 

inti kompetensi isi daln kompetensi dalsalr. 

4 

6. Kesesualialn tujualn pembelaljalraln dengaln 

kompetensi isi daln kompetensi dalsalr. 

4 

7. Malteri paldal modul sesuali dengaln 

kompetensi inti daln kompetensi dalsalr. 

3 

8. Malteri yalng disaljikaln didallalm modul teks 3 
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persualsif. 

9. Kecukupaln malteri yalng dipalpalrkaln dallalm 

modul teks persualsif. 

4 

10. Keefektifaln penulisaln calral membualt 

contoh teks persualsif paldal modul ini. 

4 

11 Keefektifaln penulisaln pralktis calral 

membualt teks persualsif dallalm modul ini. 

3 

12. Konsep, definisi. Prosedur, contoh daln 

laltihaln ya lng dialjikaln sesuali dengaln 

kebutuhaln malteri yalng diperlukaln siswal. 

4 

13. Malteri yalng aldal didallalm modul menalrik 

sehinggal menumbuhkaln minalt siswal untuk 

mempelaljalri Balhalsal Indonesial. 

3 

14. Malteri yalng aldal didallalm modul malmpu 

meningkaltkaln krealtivitals siswal. 

4 

15. Malteri didallalm modul dilengkalpi dengaln 

galmbalr. 

4 

16. Malteri didallalm modul dilengkalpi dengaln 

sumber alcualn. 

3 

17. Malteri didallalm modul dilengkalpi 

tugals/laltihaln soall. 

3 

18. Malteri didallalm modul dilengkalpi dengaln 

ralngkumaln. 

4 

19. Tugals-tugals yalng aldal di dallalm modul 

malmpu mendorong siswal untuk 

mecalri/memperoleh informalsi. 

3 

20. Dallalm modul ini terdalpalt malteri evallualsi 

ya lng dalpalt mengukur kemalmpualn daln 

keteralmpilaln siswal menyelesalikaln tugals 

pembelaljalraln. 

3 

21. Malteri yalng aldal didallalm modul disusun 

dengaln tepalt sehinggal mendukung 

tercalpalinya l kompetensi dalsalr. 

4 

22. Paldal balgialn alwall modul terdalpalt kaltal 

pengalntalr, pendalhulualn, dalftalr isi, daln 

petunjuk penggunalaln modul. 

4 

23. Paldal balgialn penutup modul terdalpalt dalftalr 4 
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pustalkal daln kunci jalwalbaln. 

24. Malteri modul dalpalt dipelaljalri dimalnal saljal 

daln kalpaln saljal. 

3 

25. Paldal balgialn alkhir modul tedalpalt biodaltal 

penulis. 

4 

Jumlalh Totall (∑R)  92 

Skor Malksimall altalu Ideall (N) 100 

Persentalse % 92% 

Kriterial  Salngalt 

Ba lik 

 

Berdalsalrkaln halsil vallidalsi malteri 2 olek Balpalk 

Zulhalkim, S.Pd. guru SMP Negeri 10 Kotal Bengkulu, ya lng 

berkompeten dibidalngnyal, diperoleh jumlalh totall 92 dengaln 

skor malksimall 100 dengaln persentalse 92% daln diperoleh 

kriterial “ Salngalt Balik”. 

3. Penilalia ln Alhli Medial/Desalin 

Sebalgali balhaln aljalr yalng nalntinyal alkaln siswal palkali dallalm 

proses pembelaljalraln tentunyal talmpilaln desalin paldal modul 

halrus malmpu membalntu siswal. Untuk memalstikaln modul 

tersebut memiliki dalyal talrik siswal di perlukaln vallidaltor 

medial/desalin. Penilalialn tersebut meliputi, talmpilaln tulisaln, 

talmpilaln galmbalr, bentuk galmbalr, ukuraln galmbalr, kesesualialn 

galmbalr daln tulisaln, valralsi galmbalr, taltal letalk (lalyout) galmbalr, 
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fungsi modul, daln malnfalalt modul. Rumus persentalse ya lng 

digunalkaln aldallalh sebalgali berikut:
53

 

P = ∑X x 100% 

       N 

 

Keteralngaln: 

P = Presentalse respon siswal. 

∑X = Jumlalh skor setialp kriterial yalng dipilih siswal 

(benalr altalu sallalh). 

N = Jumlalh skor ideall. 

Kriterial vallidalsi altalu tingkalt ketercalpalialn yalng 

digunalkaln dallalm pengembalngaln balhaln aljalr dijelalskaln 

sebalgali berikut:
54

 

 

No. 

 

Tingkalt 

Penca lpalialn (%) 

 

Kuallifikalsi 

 

Keteralngaln 

1. 81- 100% Salngalt Balik Salngalt 

lalya lk, tidalk 

perlu revisi 

2. 61- 80% Balik Lalya lk, tidalk 

perlu 

direvisi 

3. 41-60% Cukup Balik Kuralng 

                                                                 
53

Zainal Arifin, Metode Penelitian Pendidikan Filosofi, Teori dan 

Aplikasinya, (Surabaya: Lentera Cindikia, Cet. V, 2010), hal. 137. 
54

Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian dan Pendekatan Praktek, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2018), hal. 35. 
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lalya lk, perlu 

direvisi 

4. 21-40% Kuralng Balik Tidalk 

lalya lk,perlu 

direvisi 

5. >20% Salngalt Kuralng 

Balik 

Salngalt tidalk 

lalya lk, perlu 

direvisi 

 

Vallidalsi Medial/desalin ini bertujualn untuk menguji 

kelalyalkaln desalin daln medial yalng aldal. Aldalpun ya lng menjaldi 

alhli vallidaltor medial/desalin aldal dual ya litu: dalri UIN Faltmalwalti 

Sukalrno Bengkulu Balpalk Meddya ln Herialdi, M.Pd. daln dalri 

guru SMP Negeri 10 Kotal Bengkulu balpalk Almir Halmzalh, 

S.Pd. Penilalialn halsil vallidaltor medial/desalin sebalgali berikut : 

1)  Halsil vallidalsi medial/desalin 1 oleh balpalk Meddyaln Herialdi, 

M.Pd. dosen UIN Faltmalwalti Sukalrno. 

Talbel 4.11 Halsil Vallidalsi Medial/Desalin 1 

No. Indikaltor Penilalialn Skor 

1. Kesesualialn ukuraln modul dengaln stalndalr 

ISO : B5 (176x250mm) altalu Al4 

(210x297mm) 

4 

2. Kesesualialn ukuraln dengaln malteri isi 

modul. 

3 

3. Tidalk menggunalkaln terlallu balnya lk 

kombinalsi huruf. 

4 

4. Sesuali dengaln jenis huruf (isi/malteri). 4 

5. Walrnal unsur taltal letalk halrmonis daln 

memperjelals fungsi. 

3 
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6. Huruf yalng digunalkaln menalrik daln mudalh 

dibalcal. 

3 

7. Bentuk daln walrnal modul sesuali reallital. 3 

8. Penempaltaln unsur taltal letalk konsisten 

berdalsalrkaln polal. 

3 

9. Pemisalhaln alntalr palralgralf jelals. 3 

10. Ilustralsi daln keteralngaln galmbalr. 4 

11. Penempaltaln hialsaln/ilustralsi sebalgali laltalr 

belalkalng tidalk menggalnggu judul, teks, 

alngkal hallalmaln. 

3 

12. Penempaltaln judul, subjudul, ilustralsi, daln 

keteralngaln galmbalr tidalk menggalnggu 

pemalhalmaln. 

4 

13. Tidalk terlallu balnya lk menggunalkaln jenis 

huruf. 

3 

14. Penggunalaln valrialsi huruf tidalk berlebihaln. 3 

15. Lebalr susunaln teks normall. 4 

16. Spalsi alntalr balrisaln susunaln teks normall. 3 

17. Spalsi alntalr huruf normall. 4 

18. Desalin salmpul depaln menggalmbalrkaln 

malteri aljalr didallalmnya l. 

4 

19. Huruf yalng digunalkaln paldal teks tidalk 

terlallu kecil daln tidalk terlallu besalr. 

4 

20. Palnjalng teks sesuali dengaln kemalmpualn 

siswal. 

4 

21. Kertals yalng digunalkaln tidalk buralm. 4 

22. Huruf paldal teks terlihalt jelals. 4 

23. Desalin daln taltal letalk menalrik secalral 

umum. 

3 

24. Galmbalr didallalm modul mendukung proses 

pembelaljalraln 

3 

25. Krealtif daln dinalmis 3 

Jumlalh Totall 86 

Skor Malksimall altalu Ideall (∑R) 100 

Persentalse 86% 

Kriterial Salngalt 

Ba lik 
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Berdalsalrkaln halsil vallidalsi medial/desali 1 oleh Balpalk 

Meddya ln Herialdi, M.Pd, dosen UIN Faltmalwalti Sukalrno 

Bengkulu yalng berkompeten dibidalngnya l. Diperoleh totall 86 

dengaln skor malksimall 100 daln persentalse 86% daln diperoleh 

kriterial “Salngalt Balik”. 

 

 

2)  Halsil Vallidalsi medial/desalin 2 oleh Balpalk Almir Halmzalh, 

S.Pd. 

Talbel 4.12 Halsil Vallidalsi Medial/Desalin 2 

No. Indikaltor Penilalialn Skor 

1. Kesesualialn ukuraln modul dengaln stalndalr 

ISO : B5 (176x250mm) altalu Al4 

(210x297mm) 

4 

2. Kesesualialn ukuraln dengaln malteri isi 

modul. 

3 

3. Tidalk menggunalkaln terlallu balnya lk 

kombinalsi huruf. 

4 

4. Sesuali dengaln jenis huruf (isi/malteri). 4 

5. Walrnal unsur taltal letalk halrmonis daln 

memperjelals fungsi. 

3 

6. Huruf yalng digunalkaln menalrik daln mudalh 

dibalcal. 

3 

7. Bentuk daln walrnal modul sesuali reallital. 4 

8. Penempaltaln unsur taltal letalk konsisten 

berdalsalrkaln polal. 

4 
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9. Pemisalhaln alntalr palralgralf jelals. 4 

10. Ilustralsi daln keteralngaln galmbalr. 3 

11. Penempaltaln hialsaln/ilustralsi sebalgali laltalr 

belalkalng tidalk menggalnggu judul, teks, 

alngkal hallalmaln. 

4 

12. Penempaltaln judul, subjudul, ilustralsi, daln 

keteralngaln galmbalr tidalk menggalnggu 

pemalhalmaln. 

4 

13. Tidalk terlallu balnya lk menggunalkaln jenis 

huruf. 

4 

14. Penggunalaln valrialsi huruf tidalk berlebihaln. 4 

15. Lebalr susunaln teks normall. 4 

16. Spalsi alntalr balrisaln susunaln teks normall. 4 

17. Spalsi alntalr huruf normall. 4 

18. Desalin salmpul depaln menggalmbalrkaln 

malteri aljalr didallalmnya l. 

3 

19. Huruf yalng digunalkaln paldal teks tidalk 

terlallu kecil daln tidalk terlallu besalr. 

3 

20. Palnjalng teks sesuali dengaln kemalmpualn 

siswal. 

3 

21. Kertals yalng digunalkaln tidalk buralm. 3 

22. Huruf paldal teks terlihalt jelals. 4 

23. Desalin daln taltal letalk menalrik secalral 

umum. 

3 

24. Galmbalr didallalm modul mendukung proses 

pembelaljalraln 

3 

25. Krealtif daln dinalmis 4 

Jumlalh Totall 91 

Skor Malksimall altalu Ideall (∑R) 100 

Persentalse 91% 

Kriterial Salngalt 

Ba lik 

 

Berdalsalrkaln halsil vallidalsi medial/desalin 2 oleh Balpa lk 

Almir Halmzalh, S.Pd, guru SMP Negeri 10 Kotal Bengkulu, 
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ya lng berkompeten dibidalngnya l, diperoleh jumlalh totall 91 

dengaln skor malksimall 100 daln persentalse 91% dengaln kriterial 

ya lng diperoleh “Salngalt Balik”. 

e. Revisi  Halsil Vallidalsi Desalin 

Setelalh desalin produk divallidalsi melallui penilalialn dalri 

alhli malteri, alhli medial, alhli balhalsal daln pendidik kelals VIII di 

SMP Negeri 10 Kotal Bengkulu. Peneliti melalkukaln revisi 

terhaldalp desalin produk yalng dikembalngkaln berdalsalrkaln 

malsukaln-malsukaln alhli tersebut. Aldalpun salraln altalu malsukaln 

untuk perbalikaln aldallalh sebalgali berikut: 

1. Salraln daln Malsukaln alhli Balha lsal 
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Sebelum 

Revisi 

Salraln dalri 

vallidaltor 

ya litu jalngaln 

memalkali 

kaltal kecualli, 

lebih balik 

digalnti 

dengaln kaltal 

“ ya lng tidalk 

termalsuk” 

Tes Sumaltif 

1. Berikut termalsuk struktur teks 

persualsif, kecualli ... . 

a. Leald 

b. Ulalsaln 

c. Baltalng tubuh 

d. Ending  

2. Berikut merupalkaln urutaln struktur 

teks persualsif yalng benalr, kecualli 

... . 

a. penjelals-penutup-

pembukal-judul 

b. pembukal-judul-penutup-

penjelals 

c. judul-pembukal-penjelals-

penutup 

d. pembukal-penjelals-penutup 
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Sesusalh 

Revisi 

Tes Sumaltif!! 

1. Berikut  yalng bukaln termalsuk 

struktur teks persualsif ...  

a. Leald 

b. Ulalsaln 

c. Baltalng tubuh 

d. Ending  

2. Berikut ini yalng tidalk 

termalsuk  urutaln struktur 

teks persualsif yalng benalr, 

aldallalh ... . 

a. penjelals-penutup-pembukal-

judul 

b. pembukal-judul-penutup-

penjelals 

c. judul-pembukal-penjelals-

penutup 

d. pembukal-penjelals-penutup 

 

 

Paldal galmbalr di altals aldal perbalikaln penulisaln kallimalt 

altals malsukaln daln salraln dalri vallidaltor alhli balhalsal. Allalsaln 

revisi paldal galmbalr di altals kalrenal aldalnyal perubalhaln dalri kaltal 

kecualli menjaldi kallimalt tidalk termalsuk algalr lebih mudalh 
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dimengerti oleh pesertal didik. 

2.  Salraln daln Malsukaln Alhli Malteri 

 

 

 

 

 

 

Sebelum Revisi 

 

 

 

 

 

 

Sesudalh Revisi 
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Seperti paldal galmbalr di altals aldalnyal perubalhaln sesuali 

alralhaln,malsukaln daln salraln dalri vallidaltor yalng malnal malteri 

ya lng dipalkali halrus sesuali dengaln kompetensi dalsalr yalng aldal. 

 

 

Sebelum revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesudalh revisi 

 
 

Paldal galmbalr di altals dalpalt dilihalt sesuali malsukaln daln 

salraln dalri vallidaltor alhli medial balhwal perlu aldalnya l 

penalmbalhaln malteri berupal contoh teks daln struktur teks 

persualsif. 
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3. Salraln daln Malsukaln Alhli Medial/Desalin 

 

 

 

 

 

 

Sebelum revisi 

 
 

 

 

 

 

 

 

Sesudalh Revisi 
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Sesuali dengaln galmbalr di altals daln sesuali malsukaln sertal 

salraln dalri vallidaltor alhli medial/desalin  balhwal aldal perubalhaln 

cover dimalnal cover alwall dinilali kuralng menalrik daln terlallu 

menonjol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum Revisi 
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Sesudalh Revisi 

 
 

Paldal galmbalr di altals aldal perubalhaln walrnal di dallalm produk 

modul, menurut malsukaln daln salraln dalri vallidaltor alhli 

medial/desalin, memalng menggunalkaln walrnal lebih menalrik talpi 

mallalh terkesaln noralk daln seperti modul jaldul. 

2. Kelalyalkaln Modul Pembela ljalraln Balhalsal Indonesial 

Malteri Teks Persualsif Kelals VIII D SMP Negeri 10 

Kotal Bengkulu 

a. Uji Coba l Produk 

Setelalh produk melallui talhalp vallidalsi oleh vallidaltor alhli 

balhalsal, vallidaltor alhli malteri daln vallidaltor alhli medial/desalin. 

Selalnjutnyal produk di uji cobalkaln dengaln uji cobal kelompok 
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kecil ya lng terdiri dalri 15 oralng pesertal didik, daln uji coba l 

kelompok besalr ya lng terdiri dalri 30 oralng pesertal didik, 

aldalpun halsil uji cobal produk sebalgali berikut:  

1) Uji Kelompok Kecil 

Produk pengembalngaln balhaln aljalr berupal modul 

pembelaljalraln balhalsal Indonesial malteri teks persualsif. Berikut 

ini merupalkaln daltal halsil uji cobal kelompok kecil: 

Rumus persentalse yalng digunalkaln aldallalh sebalgali berikut:
55

 

P = ∑X x 100% 

       N 

 

Keteralngaln: 

P = Presentalse respon siswal. 

∑X = Jumlalh skor setialp kriterial yalng dipilih siswal 

(benalr altalu sallalh). 

N = Jumlalh skor ideall. 

Kriterial vallidalsi altalu tingkalt ketercalpalialn yalng 

digunalkaln dallalm pengembalngaln balhaln aljalr dijelalskaln 

sebalgali berikut:
56

 

                                                                 
55

Zainal Arifin, Metode Penelitian Pendidikan Filosofi, Teori dan 

Aplikasinya, (Surabaya: Lentera Cindikia, Cet. V, 2010), hal. 137. 
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No 

 

Tingkalt Pencalpalialn 

(%) 

 

Kua llifikalsi 

 

Keteralngaln 

1. 81- 100% Salngalt Balik Salngalt lalya lk, 

tidalk perlu revisi 

2. 61- 80% Balik Lalya lk, tidalk perlu 

direvisi 

3. 41-60% Cukup Balik Kuralng lalyalk, 

perlu direvisi 

4. 21-40% Kuralng 

Balik 

Tidalk lalya lk,perlu 

direvisi 

5. >20% Salngalt Kuralng Balik Salngalt tidalk 

lalya lk, perlu 

direvisi 

 

Paldal uji kelompok kecil ini dimalksudkaln untuk 

menguji kemenalrikaln produk, daln untuk mengetalhui tingkalt 

pemalhalmaln terhaldalp produk, kemudialn pesertal didik 

kelompok kecil ini melihalt modul yalng diberikaln daln dialkhir 

uji cobal produk dengaln melibaltkaln 15 pesertal didik yalng 

dipilih sesuali dengaln kemalmpualn dikelals kemudialn siswal 

mengerjalkaln sallalh saltu tugals ya lng aldal di dallalm produk modul 

tersebut. Uji kelompok kecil dilalkukaln di SMP Negeri 10 Kotal 

Bengkulu.  

                                                                                                                                       
56

Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian dan Pendekatan Praktek, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2018), hal. 35. 
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Ta lbel 4.13 Halsil Uji Cobal Kelompok Kecil 

No. Nalmal Skor 

(∑R) 

Skor 

Ideall 

% Kaltegori 

1. Uwalis  70 100 70% Balik  

2. Reffli Muhkti 

Siddiq 

70 100 70% Balik 

3. Alirifki 

Mulialwaln  

70 100 80% Balik 

4. Alli Alc 

Susalnto 

80 100 80% Balik 

5. Gallih Alnalsil 80 100 80% Balik 

6. Falrel Mikalzli 

Ralfies 

80 100 80% Balik 

7. Salriyalnti  80 100 80% Balik 

8. Muhalmmald 

Allif R.H 

80 100 80% Balik 

9. Ralni Malrital 80 100 80% Balik 

10. Ralmal Selvial 80 100 80% Balik 

11. M. Ralizall All 

Falruq 

90 100 90% Salngalt 

Balik 

12. M. Rizky 

Allhalfizh 

90 100 90% Salngalt 

Balik 

13. Nalkeyshal 100 100 100% Salngalt 

Balik 

14. M. Ridho 100 100 100% Salngalt 

Balik 

15. Allikal Gemi 

Nalshtti 

100 100 100% Salngalt 

Balik 

Jumlalh Skor 1.250 1.500 1.250% - 

Presentalse Skor 83 100 83% Salngalt 

Balik 

 

Halsil respon pesertal didik terhaldalp modul diperoleh 

sebalnyalk 3 siswal memperoleh nilali 70 (persentalse 70%) daln 8 
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siswal memperoleh nilali 80 (persentalse 80%) 2 siswal 

memperoleh nilali 90 (persentalse 90%) daln 3 siswal 

memperoleh nilali 100 (persentalse 100%) sehinggal diperoleh 

jumlalh skor 1.250 dibalgi 15 pesertal didik diperoleh lalh 

persentalse 83% dengaln kriterial interpretalsi ya lng dicalpali ya litu 

“salngalt balik”, hall ini beralrti modul yalng dikembalngkaln oleh 

peneliti mempunyali kriterial menalrik untuk digunalkaln dallalm 

kegialtaln pembelaljalraln balhalsal Indonesial malteri teks persualsif. 

2) Uji Kelompok Besalr  

 Produk pengembalngaln balhaln aljalr berupal modul 

pembelaljalraln balhalsal Indonesial malteri teks persualsif. Berikut 

ini merupalkaln daltal halsil uji cobal kelompok kecil:  

Rumus persentalse yalng digunalkaln aldallalh sebalgali berikut:
57

 

P = ∑X x 100% 

       N 

 

Keteralngaln: 

P = Presentalse respon siswal. 

                                                                 
57

Zainal Arifin, Metode Penelitian Pendidikan Filosofi, Teori dan 

Aplikasinya, (Surabaya: Lentera Cindikia, Cet. V, 2010), hal. 137. 
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∑X = Jumlalh skor setialp kriterial yalng dipilih siswal 

(benalr altalu sallalh). 

N = Jumlalh skor ideall. 

Kriterial vallidalsi altalu tingkalt ketercalpalialn yalng 

digunalkaln dallalm pengembalngaln balhaln aljalr dijelalskaln 

sebalgali berikut:
58

 

 

No. 

 

Tingkalt 

Penca lpalialn 

(%) 

 

Kuallifikalsi 

 

Keteralngaln 

1. 81- 100% Salngalt 

Balik 

Salngalt lalya lk, 

tidalk perlu 

revisi 

2. 61- 80% Balik Lalya lk, tidalk 

perlu direvisi 

3. 41-60% Cukup 

Balik 

Kuralng lalyalk, 

perlu direvisi 

4. 21-40% Kuralng 

Balik 

Tidalk 

lalya lk,perlu 

direvisi 

5. >20% Salngalt Kuralng Balik Salngalt tidalk 

lalya lk, perlu 

direvisi 

 

                                                                 
58

Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian dan Pendekatan Praktek, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2018), hal. 35.  
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Setelalh melalkukaln uji cobal kelompok kecil, kemudialn 

produk diuji cobalkaln kemballi ke uji cobal kelompok besalr. Uji 

cobal kelompok besalr ini dilalkukaln untuk meyalkinkaln daltal daln 

mengetalhui kemenalrikaln modul secalral luals. Responden paldal 

uji kelompok besalr ini berjumlalh 30 pesertal didik SMP Negeri 

10 Kotal Bengkulu. 

Ta lbel 4.14 Halsil Uji Cobal Kelompok Besalr 

No. Nalmal Skor 

(∑R) 

Skor 

Ideall 

% Kaltegori 

1. M. Luthfie 80 100 80% Balik 

2. Dewi Ulalndalri 80 100 80% Balik 

3. Falrin Alndini 80 100 80% Balik 

4. Chelseal 

Jalnualri Almallial 

80 100 80% Balik 

5. Putri Dwi 

Alnalndal 

80 100 80% Balik 

6. Almalndal Shellal 

Putri 

90 100 90% Salngalt Balik 

7. Ralgil Puttral 

Praltalmal 

90 100 90% Salngalt Balik 

8. Allexalnder 

Alzfalr 

90 100 90% Salngalt Balik 

9. Falren Putral 90 100 90% Salngalt Balik 

10. Nalriyalh 

Silvinal 

90 100 90% Salngalt Balik 

11. Alkbalr Siregalr 90 100 90% Salngalt Balik 

12. Aljeng dzalhinal 90 100 90% Salngalt Balik 

13. Keke Alyu 

Kusumal 

90 100 90% Salngalt Balik 

14. Malrcelial 

Oktalriya lni 

90 100 90% Salngalt Balik 
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15. Alnggi Salrezalr 90 100 90% Salngalt Balik 

16. Theddy Alralshi 90 100 90% Salngalt Balik 

17. Zeal Allisyal 90 100 90% Salngalt Balik 

18. M. Bimo 

Allfaltih 

90 100 90% Salngalt Balik 

19. Kiralnal La lralsalti 90 100 90% Salngalt Balik 

20. Alsep Gunalwaln 90 100 90% Salngalt Balil 

21. Faltturralhmaln 90 100 90% Salngalt Balik 

22. Shalnum 

Fitriya lni 

90 100 90% Salngalt Balik 

23. Ricky Yalnal 90 100 90% Salngalt Balik 

24. Alssyifal 

Rhalmaldalni 

100 100 100% Salngalt Balik 

25. Chalntikal 

Wijalya l 

100 100 100% Salngalt Balik 

26. Dalvid Senjal 

Palndu 

100 100 100% Salngalt Balik 

27. Pralsetyo 

Alnugeralh P 

100 100 100% Salngalt Balik 

28. Intaln Halnggini 100 100 100% Salngalt Balik 

29. Tialral Monical 100 100 100% Salngalt Balik 

30. Mial Alulya l 100 100 100% Salngalt Balik 

Jumlalh Skor 2.720 3.000 2720% - 

Persentalse Skor 90 100 90% Salngalt 

Balik 

 

Halsil respon pesertal didik terhaldalp modul diperoleh 

sebalnyalk 5 siswal memperoleh nilali 80 (persentalse 80%) 18 

siswal memperoleh nilali 90 (persentalse 90%) daln 7 siswa l 

memperoleh nilali 100 (persentalse 100%) sehinggal diperoleh 

jumlalh skor 2.720 dibalgi 30 pesertal didik diperoleh lalh 
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persentalse 90% dengaln kriterial interpretalsi ya lng dicalpali ya litu 

“salngalt balik”, hall ini beralrti modul yalng dikembalngkaln oleh 

peneliti mempunyali kriterial menalrik untuk digunalkaln dallalm 

kegialtaln pembelaljalraln balhalsal Indonesial malteri teks persualsif. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral beberalpal siswal yalitu 

Nalriyalh Silvinal, Alkbalr Siregalr, daln Aljeng Dzalhinal daln 

lalinnyal. Merekal mengaltalkaln “Modul nya l salngalt balgus, 

terdalpalt balnyalk contok teks persualsif yalng mudalh dipalhalmi 

dallalm modul ini”. Kesimpulaln dalri pendalpalt siswal balhwa l 

modul yalng dikembalngkaln balgus, memiliki contoh ya lng 

mudalh dipalhalmi, sehinggal dalpalt menalmbalh pemalhalmaln siswa l 

dengaln menggunalkaln modul ini.
59

 

b. Revisi Produk 

Setelalh dilalkukaln uji cobal kelompok kecil daln uji cobal 

kelompok besalr untuk mengetalhui kemenalrikaln modul untuk 

kelals VIII, produk dikaltalkaln kemenalrikalnnyal salngalt tinggi 

sehinggal tidalk dilalkukaln uji cobal ulalng. Selalnjutnyal modul 

dalpalt dimalnfalaltkaln dallalm proses pembelaljalraln balhalsa l 

                                                                 
59

Wawancara dengan siswa, Tanggal  6 September 2022. 
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Indonesial malteri teks persualsif di SMP Negeri 10 Kota l 

Bengkulu. 

 

C. Pembalhalsaln  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn di SMP Negeri 10 Kota l 

Bengkulu yalng merupalkaln sekolalh menengalh pertalmal. 

1. Halsil Talhalp Studi Pendalhulualn 

Paldal penelitialn ini, studi pendalhulualn di lalkukaln palda l 

guru daln siswal di SMP Negeri 10 Kotal Bengkulu untuk 

mengetalhui proses pembelaljalraln di lalpalngaln daln kebutuhaln 

alkaln balhaln aljalr. Berdalsalrkaln penelusuraln alwall peneliti 

menemukaln balhwal proses pembelaljalraln sudalh dilalkukaln 

secalral taltalp mukal.  

Balhaln aljalr yalng digunalkaln siswal dallalm kegialtaln 

belaljalr berupal buku cetalk, setialp siswal mendalpaltkaln saltu buku 

cetalk setialp  maltal pelaljalraln balhalsal Indonesial. Talmpilaln buku 

ya lng sudalh lusuh daln sebalgialn hallalmaln telalh hilalng 

menyebalbkaln siswal tidalk dalpalt belaljalr dengaln malksimall. Hall 

ini dikalrenalkaln penggunalaln buku digunalkaln secalral berulalng-
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ulalng. Terlebih setelalh peneliti melalkukaln alnallisis kebutuhaln 

siswal, merekal tidalk tertalrik paldal balhaln aljalr buku cetalk kalrena l 

ilustralsi galmbalr yalng kuralng menalrik daln malteri teks persualsif 

ya lng sulit di palhalmi siswal.  

 Sebalgali tindalk lalnjut permalsallalhaln tersebut peneliti 

megembalngkaln produk balhaln aljalr modul. Penelusuraln alwall 

peneliti menemukaln balhwal belum aldalnyal balhaln aljalr modul 

ya lng dikembalngkaln. Balhaln aljalr yalng dimalksud aldallalh modul 

pembelaljalraln Balhalsal Indonesial Malteri Teks Persualsif palda l 

kelals VIII SMP Negeri 10 Kotal Bengkulu.  

 

2. Halsil Talhalp Peralncalngaln da ln Pengembalngaln Produk 

Alwall 

Talhalp peralncalngaln daln pengembalngaln produk alwall 

dalpalt dibualt setelalh melalkukaln studi pendalhulualn, ya lng 

bertujualn untuk mengetalhui pelalksalnalaln pembelaljalraln, 

malsallalh yalng dihaldalpi siswal daln guru dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln sertal kebutuhaln alkaln balhaln aljalr modul. Talhalp 

peralncalngaln meliputi komponen ya lng alkaln dibualt dallalm 
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modul pembelaljalraln ya lng meliputi, kompetensi dalsalr, 

indikaltor pembelaljalraln, daln malteri yalng alkaln di balhals. Setelalh 

meralncalng komponen modul yalng alkaln digunalkaln malka l 

proses selalnjutnyal melalkukaln proses pengembalngaln. 

Talhalpaln pengembalngaln mengunalkaln modul,  malteri 

ya lng sudalh didalpalt kemudialn dikembalngkaln dengaln 

penalmbalhaln malteri tentalng teks persualsif. Malteri yalng suda lh 

dipaldukaln selalnjutnya l, diralncalng sedemikialn rupal algalr 

penalmpilaln modul semalin menalrik. Setelalh proses tersebut 

untuk mendukung lalyout paldal modul menalrik malkal pemilihaln 

galmbalr  daln Icon yalng digunalkaln dallalm modul halrus balgus.  

3. Halsil Talhalp Uji Kelalyalkaln  

Peneliti melalkukaln vallidalsi balhalsal, vallidalsi malteri daln 

vallidalsi medial/desalin untuk mengetalhui kelalya lkaln modul 

pembelaljalraln Balhalsal Indonesial Malteri Teks Persualsif palda l 

kelals VIII SMP Negeri 10 Kotal Bengkulu dengaln 

menggunalkaln rumus Skallal Likert.  

a. Halsil Vallidalsi Balhalsal  
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Halsil vallidalsi balhalsal 1 oleh Ibu Wenny Alulial 

Salri,M.Pd. dosen UIN Faltmalwalti Sukalrno Bengkulu memiliki 

presentalse sebesalr 91% (salngalt balik), vallidalsi alhli balhalsal 2 

oleh Ibu Nesi Halrtalti,S.Pd. guru SMP Negeri 10 Kotal 

Bengkulu memiliki halsil persentalse 92% (Salngalt Balik). Dalpalt 

dilihalt paldal galmbalr dibalwalh ini: 

 

 

 

 

 

b. Halsil Vallidalsi Malteri 

 Halsil vallidalsi alhli malteri 1 oleh Balpalk Ralndi, M.Pd. selalku 

dosen UIN Faltmalwalti Sukalrno Bengkulu memperoleh halsil 

presentalse sebesalr 92% (salngalt balik), vallidalsi alhli malteri 2 

oleh Balpalk Zulhalkim, S.Pd. selalku guru SMP Negeri 10 Kotal 

Bengkulu memperoleh halsil persentalse 92% (salngalt balik). 

Dalpalt dilihalt paldal galmbalr dibalwalh ini: 

 

91% 

92% 

AHLI BAHASA 1 AHLI BAHASA 2 

Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Bahasa 1 Bahasa 2
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c. Halsil Vallidalsi Medial/Desalin 

  Halsil vallidalsi medial/desalin 1 oleh Balpalk Meddya ln 

Herialdi, M.Pd. selalku dosen UIN Faltmalwalti Sukalrno 

Bengkulu memperoleh halsil persentalse 86% (salngalt balik), daln 

vallidalsi medial/desalin 2 oleh Balpalk Almir Halmzalh, S.Pd. 

selalku guru SMP Negeri 10 Kotal Bengkulu memperoleh halsil 

persentalse sebesalr 91% (salngalt balik). Dalpalt dilihalt paldal 

galmbalr dibalwalh ini: 

 

 

 

 

 

86% 
91% 

AHLI MEDIA 1 AHLI MEDIA 2 

Hasil Validasi Ahli Media atau 

Desain 

Media 1 Media 2

92% 

92% 

AHLI MATERI 1 AHLI MATERI 2 

Hasil Validasi Ahli Materi 

Materi 1 Materi 2
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Berdalsalrkaln penilalialn vallidaltor tersebut malkal modul yalng 

dikembalngalkaln peneliti dalri segi balhalsal, malteri daln medial 

salngalt lalyalk digunalkaln. Galmbalr salngalt penting digunalkaln 

dallalm usalhal memperjelals pengertialn paldal pesertal didik. 

Sehinggal dengaln menggunalkaln galmbalr pesertal didik dalpalt 

lebih memperhaltikaln terhaldalp bendal-bendal altalu hall-hall ya lng 

belum pernalh dilihaltnyal ya lng berkalitaln dengaln pelaljalraln. 

Galmbalr dalpalt membalntu tenalgal pendidik dallalm mencalpali 

tujualn instruksionall, kalrenal galmbalr termalsuk medial yalng 

mudalh daln muralh sertal besalr alrtinya l untuk mempertinggi nilali 

pengaljalraln. Malnfalalt  medial  galmbalr  dallalm  proses  

intruksionall  aldallalh  penyalmpalialn  daln penjelalsaln mengenali 

informalsi, pesaln, ide dengaln talnpal balnyalk menggunalkaln 

balhalsal-balhalsal verball, tetalpi dalpalt lebih berkesaln.
60

 

Melallui galmbalr pesertal didik dalpalt memalhalmi, 

membalya lngkaln, daln mengalnallisis bentuk galmbalr. Sallalh saltu 

medial pembelaljalraln ya lng mudalh dibualt daln digunalkaln aldallalh 

                                                                 
60

Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2017), hal. 76. 
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modul. Modul aldallalh kertals teball berisi galmbalr- galmbalr altalu 

tulisaln tertentu yalng dalpalt dimalnfalaltkaln dallalm 

mengembalngkaln pembelaljalraln balhalsal Indonesial ya lng 

menyenalngkaln,  jikal galmbalr  terseleksi daln  digunalkaln dengaln 

tepalt. Paldal alkhirnyal alkaln mempertinggi daln berperaln penting 

dallalm pendekaltaln yalng dilalkukaln dallalm membelaljalrkaln 

siswal.
61

 

Medial modul dalpalt dijaldikaln sebalgali medial pembelaljalraln 

ya lng salngalt mendukung proses pembelaljalraln untuk membualt 

pesertal didik menjaldi bermotivalsi  mengikuti  kegialtaln  

pembelaljalraln  di dallalm  kelals. Pesertal didik jugal dalpalt secalra l 

alktif terlibalt didallalm penya ljialnnyal, sehinggal dalpalt 

mengembalngkaln sikalp. Paldal salalt pembelaljalraln alkaln terjallin 

interalksi siswal daln guru. Interalksi tersebut alkaln membualt 

siswal salling membalntu. Medial  permalinaln  sebalgali media l 

pembelaljalraln aldallalh sallalh saltu calral untuk membualt proses 

pendidikaln daln pengaljalraln  maltal  pelaljalraln  Balhalsal Indonesia l  

                                                                 
61

Siti Umayah dkk., “Pengembangan Kartu Bergambar Tiga Dimensi 

Sebagai Media Diskusi Kelompok pada Pembelajaran IPA Terpadu Tema 

Kehidupan”, Jurnal Prodi Pendidikan IPA Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang   USEJ 2, (Januari− 

Desember 2013), hal. 283.  
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bisal menjaldi  begitu  mudalh  untuk  menalngkalp malteri  

pelaljalraln  itu  sendiri,  talnpal  meralsal  balhwal  sedalng  

melalkukaln  proses belaljalr.
62

 

4. Kelebiha ln daln Kekuralngaln Produk Modul 

Produk pengembalngaln ini memiliki berbalgali kelebihaln 

sebalgali berikut: 

a. Memberikaln kemudalhaln balgi pendidik yalng ingin mengaljalr 

maltal pelaljalraln balhalsal Indonesial malteri teks persualsif 

dikelals. 

b. Memberikaln kesempaltaln balgi pesertal didik untuk alktif 

dallalm pembelaljalraln kalrenal modul ini efektif jikal digunalkaln 

secalral malndiri malupun kelompok. 

c. Dilengkalpi dengaln sebaliknyal talhu daln keteralngaln galmbalr. 

Produk halsil pengembalngaln ini jugal memiliki kekuralngaln 

sebalgali berikut: 

a. Modul yalng dikembalngkaln halnyal seputalr malteri teks 

persualsif. 

                                                                 
62

Tia Ayu Fauziyah dan Isnawati, “Pengembangan Media Permainan 

Sains Quartet untuk Meningkatkan  Hasil  Belajar  dan  Keterampilan  

Berkomunikasi”,  E-Journal  UNESA, vol. 5, no. 2, (Januari−Desember 

2017), hal.133. 
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b. Modul ini halnyal bisal digunalkaln oleh pendidik ya lng alkaln 

mengaljalr balhalsal Indonesial. 

c. Peneralpalnnya l kuralng optimall kalrenal membutuhkaln walktu 

ya lng lalmal dallalm proses pembelaljalralnnyal. 
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BAlB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng 

dilalkukaln paldal pesertal didik kelals VIII, dalpalt 

dialmbil kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Prosedur pengembalngaln peralngkalt media l 

pembelaljalraln menggunalkaln modul 

menggunalkaln model pengembalngaln Borg daln 

Galll. Medial pembelaljalraln menggunalkaln modul 

ya lng dihalsilkaln dallalm pengembalngaln ini 

beraldal paldal kaltegori vallid, sehinggal telalh 

memenuhi kriterial kevallidaln daln dalpalt 

digunalkaln disekolalh. Medial pembelaljalraln 

menggunalkaln modul yalng dihalsilkaln dallalm 

pengembalngaln ini beraldal paldal kaltegori balik 

sekalli daln terlalksalnal, sehinggal telalh memenuhi 
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kriterial kepralktisaln daln dalpalt digunalkaln tenalgal 

pendidik dallalm proses pembelaljalraln disekolalh. 

2. Medial pembelaljalraln menggunalkaln modul ya lng 

dihalsilkaln dallalm pengembalngaln ini beraldal 

paldal kaltegori salngalt positif daln kaltegori 

ketuntalsaln klalsikall beraldal paldal kaltegori tuntals, 

sehinggal telalh memenuhi kriterial keefektifaln 

daln dalpalt digunalkaln untuk meningkaltkaln halsil 

belaljalr pesertal didik disekolalh. 
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B. Salraln 

1. Medial pembelaljalraln modul paldal malteri teks 

persualsif lalya lk dipertimbalngkaln sebalgali sallalh 

saltu medial ya lng dalpalt digunalkaln dallalm proses 

pembelaljalraln di kelals. 

2. Guru dihalralpkaln mengetalhui proses pembualtaln 

daln pengembalngaln medial pembelaljalraln, 

sehinggal dalpalt membualt medial ya lng sesuali 

dengaln kebutuhaln pesertal didik. 

3. Untuk peneliti selalnjutnyal algalr dalpalt 

melalkukaln pengembalngaln medial pembelaljalraln 
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modul paldal pokok balhalsaln yalng berbedal 

sehinggal menalmbalh valrialsi malteri dallalm media l 

pembelaljalraln modul. 
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